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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab –Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
 د dal d de 
 ذ  żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik bawah) 
x 
 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ى nun n en 
و wau w we 
ھ Ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ى ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:   
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fatḥah A a 
  ا Kasrah I i 
xi 
 
  ا ḍammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ۍ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
  و ى fatḥah dan wau au i dan u 
 
Contoh: 
  ﻒ ﻳ ﻛ    : kaifa 
ڶ  و ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







  ی ...  | ا … 
fatḥah dan alif atau 
yā’ 
ā a dan garis di atas 
ﻲ kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
  و ى ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
Contoh : 
ََتاَم : māta 
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ىَمَر : ramā 
ََلِْىق : qīla 
َُتَْوُمَي : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marb-
ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
  لا ف ط  لْا  ة  ض  و  ر  : rauḍah al-atfāl 
  ة ل  ضا ف لا ة ٌ ﻳ  د  و ل ا   : al-madīnah al-fāḍilah 
  ة  و  ك  ح ل ا   : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi syaddah. 
Contoh: 
ا ٌَّب  ر : rabbanā 
ا ٌ ﻴ َّج ً : najjainā 
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  ك  ح ل ا : al-ḥaqq 
  ن ِّع ً : nu’’ima 
  و د  ع :‘aduwwun 
Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  يى ى), 
maka ditransliterasikan dengan huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
  ي ل  ع : ‘Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)  
  ي ب  ر  ع : ‘Arabī (bukan „Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya yang dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
  ص  وَّشل ا :  al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ة ل  س ل َّسل ا : al-zalzalah (bukan az-zalzlah) 
  د  لَ ب ل ا : al-bilādu  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





  ى  و  ر ه أ ت : ta’murūna 
  ء  ﻲ ش  : Syai’un 
  ت  ر  ه أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh, contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






  الله  ي ﻳ  د dīnullāh     لل ا ب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  
    الله  ة  و  ح  ر  ﻲ ف  ن ھ   Hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan awal nama diri (orang, tempat, bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata Mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Ṭūsī 
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Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = Subhanahu wa Ta’āla 
saw.   = shallallāhu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijriyah 
M = Masehi  
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
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QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:4 
HR = Hadis Riwayat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
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Judul : ANALISIS PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 
ANAK DIBAWAH UMUR YANG MELAKUKAN PENCURIAN 
(Analisis Perbandingan Antara KUHP dan Hukum Islam) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui ketentuan hukum positif 
dan Hukum Islam mengenai  usia dibawah umur dalam hal pertanggungjawaban 
pidana. 2) untuk mengetahui pandangan hukum positif dan hukum Islam terhadap 
pertanggungjawaban pidana terhadap anak dibawah umur yang melakukan pencurian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis 
normatif, dimana pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang mengkaji 
permasalahan hukum pidana positif kemudian menyelesaikan permasalahan tersebut 
dalam hukum Islam. Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini 
termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan cara 
melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis yang menggambarkan secara 
sistematis, normatif, dan akurat terhadap objek yang menjadi pokok permasalahan. 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dokumen atau sumber tertulis 
seperti buku, majalah, jurnal dan lain-lain. 
Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang Analisis Pertanggungjawaban 
Pidana Terhadap Anak Dibawah Umur yang melakukan Pencurian (Analisis 
Perbandingan antara KUHP dan Hukum Islam) yang bertujuan untuk menjawab 
permasalahan mengenai: 1) Bagaimana ketentuan hukum positif dan Hukum Islam 
mengenai  usia dibawah umur dalam hal pertanggungjawaban pidana? 2) Bagaimana 
pandangan hukum positif dan hukum Islam terhadap pertanggungjawaban pidana 
terhadap anak dibawah umur yang melakukan pencurian? 
Hasil penelitian ini yang pertama, adalah bahwa batas usia anak yang dapat 
dimintakan pertanggungjawaban pidana sebagaimana diatur dalam UU No 3 Tahun 
1997 Pasal 4 didapatkan batasan usia antara 8-18 tahun . Yang kedua, hukuman bagi 
seorang anak dalam hukum pidana Islam dinyatakan bahwa seorang anak yang belum 
berusia 7-12 tahun, anak tersebut tidak akan dikenakan hukuman hudud dan qishash 
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meskipun si anak melakukan jarimah hudud. Sehingga, hukuman yang diterapkan 
hukum pidana Islam terkait jarimah anak hanyalah hukuman ta’zir dan diyat. 
Sedangkan dalam UU No 3 tahun 1997, sanksi hukum yang dikenakan pada anak 
memiliki kesamaan dengan hukum pidana Islam yakni hukuman penjara, tindakan, 
denda dan pengawasan. 
Anak menjadi salah satu subjek dalam undang-undang yang mendapatkan 
keistimewaan. Sehingga anak benar-benar dilindungi haknya. Meski pada 
kenyataannya, hak-hak anak tersebut terabaikan oleh subjektifitas aparat penegak 
hukum yang semenamena dalam menangani anak yang melakukan kejahatan 
(juvenile delinquency). Adanya ketidakharmonisan instrumen peraturan perundangan 
mengenai pengklasifikasian umur anak yang dapat dimintakan pertanggungjawaban, 
membuat anak berada pada posisi yang rentan ketika berada dihadapan hukum. 
Perbedaan tersebut membawa implikasi proses hukum anak itu sendiri. Sehingga 









A. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya ilmu dan teknologi banyak memberikan dampak positif dan 
negatif bagi Negara. Di berbagai media massa, setiap hari tidak luput diberitakan 
peristiwa kejahatan beragam seperti kejahatan pencurian yang menempati peringkat 
pertama, menyusul penganiayaan dan pembunuhan. Pemutusan hubungan kerja akan 
menghilangkan sumber pendapatan sebagai sandaran hidup banyak orang dan akan 
semakin menyuburkan masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Kondisi 
ini akan memicu terjadinya delik pencurian sebagai konsumsi kejahatan sehari-hari 
yang terjadi di kota-kota besar.
1
 
Maka perlu adanya negara Indonesia menciptakan aturan yang tegas baik 
dalam teorinya serta pelaksanaanya. Banyak kejahatan yang sering terjadi 
dimasyarakat Indonesia, diantaranya perampokan, pemerkosaan, penganiayaan, dan 
pencurian. Banyak pendapat yang mengatakan bahwasanya angka kriminal di 
Indonesia sangat tinggi karena kebutuhan masyarakat Indonesia yang berbeda-beda 
sedangkan biaya untuk memenuhi kebutuhannya tidak mencukupi. 
Gejala ini tiap tahun semakin bertambah, pelakunya bukan hanya orang 
dewasa tetapi juga dilakukan oleh anak-anak dibawah umur seperti kasus pencurian. 
Yang menjadi masalah apa yang sebenarnya terjadi sampai anak-anak yang 
melakukan tindak pidana pencurian. Padahal, kita ketahui bahwasanya penduduk 
Indonesia mayoritas umat muslim, yang agamanya banyak mengajarkan tentang 
                                                             
1
Ruslan Renggong, Clavia Sarana Komunikasi dan Pengembangan Hukum (Makassar: PT. 





larangan mencuri. Salah satu ayat yang melarang pencurian adalah QS Al-Maidah/ 5: 
38 
                           
      
Terjemahnya: 
Dan pencuri laki-laki maupun perempuan potonglah kedua tangannya sebagai  
balasan atas perbuatan mereka dan sebagai siksaan bagi Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
2
 
Didalam ayat lain juga dijelaskan bahwasanya QS Al-Baqarah/ 2: 188  
                            
                       
Terjemahnya: 
Dan jaganlah kamu makan harta orang lain diantara kamu dengan cara yang 
bathil dan janganlah kamu membawa urusan hartamu itu kepada hakim supaya 
kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain dengan jalan berbuat 
dosa padahal kalian mengetahui.
3
 
Anak sebagai generasi muda merupakan potensi dan penerus cita-cita 
perjuangan bangsa. Anak merupakan modal pembangunan yang akan memelihara, 
mempertahankan, dan mengembangkan hasil pembangunan yang ada. Oleh karena itu 
anak memerlukan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, dan seimbang. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Tafsiryah, (Bandung: Syaamil, 2013), h. 114. 
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Delik pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur tentunya dilatar 
belakangi oleh berbagai faktor, antara lain; kurangnya perhatian dan pengawasan 
orangtua. Terjadinya delik pencurian tersebut, bukan saja menimbulkan masalah 
hukum tetapi juga menimbulkan masalah ekonomi dan masalah sosial di tengah 
masyarakat. Delik pencurian yang dilakukan anak dibawah umur sulit diberantas, 
karena lebih banyak pada kenakalan (diliquent). 
Baru – baru ini mencuat kasus pemidanaan seorang anak yang masih duduk di 
bangku SMK.  Kasus itu terkait pencurian sepasang sandal jepit milik seorang 
petugas kepolisian yang dilakukan oleh anak tersebut.  Kontroversi kasus ini 
menyebabkan banyak protes dan kritikan tajam dilontarkan oleh segenap masyarakat 
Indonesia yang ditujukan kepada lembaga – lembaga yang memproses perkara 
tersebut. pencurian sandal jepit oleh anak di bawah umur Aal (15 tahun) seorang 
pelajar SMK 3 Palu Sulawesi Tengah.  
Kasus ini berawal dan terjadi di Sulawesi Tengah pada November 2010 saat 
itu Aal dan teman-temannya menemukan sepasang sandal di Jalan Zebra di luar pagar 
kos Briptu Rusdi Harahap seorang anggota Polri.  Karena mengira sandal tersebut tak 
bertuan maka Aal membawanya pulang.  Kemudian pada Mei 2011, Briptu Rusdi 
memanggil Aal dan teman - temannya yang saat itu sedang melintas di depan kos 
anggota Polri tersebut. Dengan membentak dan berkata kasar Briptu Rusdi 
menanyakan prihal sandal yang sudah diambil oleh Aal.  Kemudian Aal berkilah 
bahwa dia tidak tahu kalau sandal itu ada yang punya karena pada saat diambil sandal 
tersebut berada di wilayah umum (berada di jalan dan jauh di luar kos).  Mendengar 
alasan itu Briptu Rusdi melayangkan pukulan kepada Aal dan teman – temannya. 





Briptu Rusdi dan memaksa Aal dan teman – temannya untuk mengakui pencurian – 
pencurian sandal sebelumnya yang  telah dituturkan oleh Briptu Rusdi bahwa sudah 
terjadi sebanyak 3 (tiga) kali. Penyekapan dan penganiayaan tersebut berlangsung 
dari pukul 20.00 WITA hingga lewat pukul 22.30 WITA (yaitu pada saat Aal 
dipanggil pulang oleh orang tuanya).
4
 
Proses kasus pencurian sandal jepit tersebut tidak bisa dikatakan suatu proses 
peradilan yang layak dan adil karena pelaku adalah bukan orang yang memiliki 
profesi sebagai pencuri dan usianya masih dibawah umur (sesuai dengan versi yang 
dituturkan oleh tersangka).  Ketentuan pemrosesan hukum bagi anak yang dibawah 
umur diatur : 
 Dalam KUHP pasal 45 disebutkan dalam hal penuntutan pidana terhadap anak 
yang belum berusia 16 (enam belas) tahun maka hakim dapat memerintahkan 
supaya anak tersebut dikembalikan kepada orang tuanya, walinya, 
pemeliharanya, atau pemerintah, tanpa pidana apapun. Sedangkan menurut 
Undang-Undang No. 3 tahun 1997 tentang peradilan anak bahwa usia 18 
tahun baru bisa di proses tuntutan pidananya, ini tentang ketentuan normanya; 
Menurut hukum Positif (KUHP), tindak pidana yang dilakukan anak sama 
dengan yang dilakukan oleh orang dewasa. Karena itu, penyidikannya mengikuti 
penyidikan orang dewasa sebagaimana yang diatur jika tersangka khawatir melarikan 
diri dan menghilangkan barang bukti. Jika kriteria tersebut dipenuhi, maka tindakan 
penahanan dianggap sah. Hal ini jelas sekali menjadi persoalan tersendiri, mengingat 
anak memiliki kekhususan dalam proses peradilan dan pemberian sanksi hukumnya. 
Dalam penjatuhan pidana terhadap anak ini harus sesuai dengan peraturan perundang-







undangan yang berlaku, baik mulai dari penangkapan, pemeriksaan, penahanan dan 
penghukuman bagi seorang anak. 
Penanganan kasus anak pelaku tindak pidana dengan jumlah dan bentuk 
beragram, diperlukan usaha Negara untuk menetapkan Undang-undang Peradilan 
Anak yaitu Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Setelah 
lahirnya Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak terdapat 
perbedaan dalam ketentuan tentang penanganan kejahatan yang dilakukan anak. 
Perlindungan anak termuat dalam pasal 66 UU No. 39 tahun 1999 tentang 
Hak Asasi Manusia. Pertama, setiap anak berhak untuk tidak dijadikan sasaran 
penganiayaan, penyiksaan, dan hukuman yang tidak manusiawi. Kedua, hukuman 
mati atau hukuman seumur hidup tidak dapat dijatuhkan pada pelaku pidana yang 
masih anak. Ketiga, setiap anak berhak untuk tidak dirampas kebebasannya secara 
melawan hukum. Keempat, penangkapan, penahanan atau pidana penjara anak hanya 
boleh dilakukan sesuai hukum yang berlaku dan hanya bisa dilaksanakan sebagai 
upaya akhir. Kelima, setiap anak yang dirampas kemerdekaannya berhak 
mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dengan memperhatikan kebutuhan 
pengembangan pribadi sesuai dengan usianya dan hanya di pisahkan orang dewasa, 
kecuali demi kepentingannya. Keenam, setiap anak yang dirampas kebebasannya 
berhak memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif pada setiap 
tahapan upaya hukum yang berlaku. Ketujuh, setiap anak yang dirampas 
kebebasannya berhak untuk membela diri dan memperoleh keadilan di depan 
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Ditegaskan pula dalam UU No. 35 Tahun 2014 Pasal 1 tentang Perlindungan 
Anak yang mengatur tentang segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak 
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi.
6
 
Dalam pasal 45 KUHP yang berisi mengenai kriteria dan umur anak yang 
dapat diajukan ke sidang pengadilan karena kejahatan yang dilakukannya adalah 
apabila anak tersebut telah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
7
 Sedangkan 
melihat pada Undang- Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak, Pasal 4 
yang menetapkan batas umur anak yang dapat di jatuhi hukuman atau sanksi pidana 
sangatlah berbeda.  
Dalam pasal tersebut diterangkan bahwa batas umur anak nakal yang dapat 
diajukan ke persidangan adalah sekurang-kurangnya berumur 8 (delapan) tahun tapi 
belum mencapai 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. Sedangkan Pasal 
4 ayat (1) menetapkan batas umur anak nakal yang dapat diajukan ke sidang anak 
adalah sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan 
belas) tahun dan belum pernah kawin.
8
 
Dari kedua pasal tersebut menunjukkan bahwa yang disebut sebagai anak 
yang diperkarakan ke sidang anak hanyalah anak yang berumur 8 tahun sampai 18 
tahun dan belum pernah kawin. Terhadap anak yang walaupun belum mencapai 18 
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tahun tetapi telah menikah, secara a contrario tidak dapat diajukan ke sidang anak, 
tetapi ke sidang orang dewasa berdasarkan KUHP dan KUHAP.
9
 
Dalam hukum pidana Islam, meskipun jelas ditegaskan bahwa seseorang tidak 
bertanggung jawab kecuali terhadap jarimah yang telah diperbuatnya sendiri dan juga 
tidak bertanggung jawab atas perbuatan jarimah orang lain bagaimanapun dekatnya 
tali kekeluargaan atau tali persahabatan antara dirinya dan orang lain tersebut.
10
 Akan 
tetapi untuk masalah anak ini Islam memiliki perkecualian tersendiri, dalam Al-
Qur’an maupun Hadits sendiri telah diterangkan bahwa seorang anak tidak dapat 
dimintakan pertanggungjawaban sebelum dia dewasa (baligh). 
Faktor yang menyebabkan adanya pertanggungjawaban pidana yaitu 
mengerjakan perbuatan yang dilarang oleh syara’ atau meninggalkan perbuatan yang 
dilarang. Pertangungjawaban ini diartikan sebagai kekuatan berfikir (idrak) dan 
pilihan (ikhtiar).
11
 Sehubungan dengan dua hal tersebut maka kedudukan anak 
dibawah umur berbeda-beda sesuai dengan perbedaan masa yang dilaluinya dalam 
kehidupannya, semenjak dia lahir sampai dia mempunyai kedua perkara tersebut. 
Hukum Pidana Islam mengampuni anak-anak dari hukuman yang semestinya 
dijatuhkan bagi orang dewasa kecuali jika dia telah baligh. Hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT dalam QS An-Nur/ 24: 59, yang berbunyi: 
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                           
                          
Terjemahnya:  
Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, Maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat ayat-Nya. Dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.12 
Ayat tersebut adalah firman Allah yang memberi peringatan bahwa 
membebani seseorang dengan hukum-hukum syari’at adalah apabila orang tersebut 
telah sampai umur (baligh), dan sampai umur itu adalah dengan mimpi (laki-laki 
bermimpi mengeluarkan sperma) atau dengan umur (15 tahun). Anak-anak yang telah 
sampai umur tidak boleh memasuki kamar orang tuanya tanpa izin terlebih dahulu, 
sama halnya dengan orang lain.
13
 Sehingga umumnya para ulama’ berpendapat 
bahwa batas usia sampai umur (baligh) adalah 15 (lima belas) tahun. Menurut Abu 
Hanifah, 18 (delapan belas) tahun untuk anak laki-laki dan 17 (tujuh belas) tahun 
untuk anak perempuan. 
Dalam hal pertanggungjawaban pidana, hukum pidana Islam hanya 
membebankan hukuman pada manusia yang masih hidup dan mukallaf. Karena itu, 
apabila seseorang telah meninggal dunia, dia tidak dibebani hukum dan tidak 
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Pengklasifikasian umur dalam peradilan anak akan menjadi sangat penting 
dalam menentukan dapat tidaknya seseorang dijatuhi hukuman, serta dapat tidaknya 
suatu tindak pidana dipertanggungjawabkan kepadanya dalam lapangan kepidanaan. 
Permasalahan pertanggungjawaban anak dibawah umur dan sanksi 
pemidanaannya menjadi perbincangan yang menarik untuk dibahas mengingat terjadi 
ketidak seragaman baik dari hukum Positif sendiri maupun hukum pidana Islam. 
Maka dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mencoba menjelaskan dan 
menuangkan permasalahan ini dalam skripsi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pandangan hukum positif dan hukum Islam terhadap anak dibawah umur 
yang melakukan pencurian, dan dijabarkan kedalam beberapa sub masalah, sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana ketentuan hukum positif dan hukum Islam mengenai  usia 
dibawah umur dalam hal pertanggungjawaban pidana? 
2. Bagaimana pandangan hukum positif dan hukum Islam terhadap 
pertanggungjawaban pidana terhadap anak dibawah umur yang melakukan 
pencurian? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Pengertian Judul  
Agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami  





Pidana terhadap Anak Dibawah Umur yang melakukan Pencurian (Analisis 
perbandingan antara KUHP dengan Hukum Islam). 
a. Pertanggungjawaban pidana  diartikan sebagai diteruskannya celaan yang objektif 
yang ada pada perbuatan pidana dan secara subjektif yang ada dan memenuhi 
syarat untuk dapat dipidana karena perbuatannya itu.
15
 
b. Pertanggungjawaban pidana terhadap hukum pidana Islam ialah pembebanan 
seseorang dengan akibat perbuatan atau tidak adanya perbuatan yang 
dikerjakannya dengan kemauan sendiri, dimana orang tersebut mengetahui 
maksud dan akibat dari perbuatannya itu.
16
 
c. Pengertian anak menurut Undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak “ Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”.17 




e. Pencurian dalam hukum pidana adalah mengambil milik orang lain tanpa izin atau 




f. Pencurian dalam Islam adalah cara yang tidak sah mengambil harta orang lain.20 
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g. Hukum Positif disebut juga hukum pidana adalah  sebagian daripada keseluruhan 
hukum yang berlaku disuatu negara, yang mengadakan dasar-dasar aturan untuk: 
1) Menentukan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang 
dilarang, dengan disertai ancaman atau sangsi yang berupa pidana tertentu bagi 
barangsiapa melanggar larangan tersebut. 
2) Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah melanggar 
larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaimana yang 
diancamkan. 
3) Menentukan dengan cara pengenaan pidana itu dapat dilaksanakan apabila ada 
orang yang disangka telah melanggar larangan tersebut.
21
 
h. Hukum pidana Islam merupakan terjemahan dari kata fiqh jinayah , Fiqh jinayah 
adalah segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan kriminal 
yang dilakukan oleh orang-orang mukallaf (orang yang dapat dibebani kewajiban), 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup Pertanggungjawaban 
Pidana terhadap Anak Dibawah Umur yang melakukan Pencurian. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian umum terhadap pokok pembahasan dalam skripsi ini mengacu pada 
beberapa referensi buku yang dianggap bermanfaat sebagaimana wacana yang 
                                                             
21
Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4. 
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diangkat di dalamnya dan sesuai dengan teori-teori yang dikategorikan perlu untuk 
memperkuat wacana dominan dalam skripsi ini. 
1. Mahrus Ali, dalam bukunya Dasar-Dasar Hukum Pidana. Buku ini menjelaskan 
tentang pengertian pertanggungjawaban pidana dan kesalahan dalam 
pertanggungjawaban pidana. Buku ini tidak menjelaskan pertanggungjawaban 
pidana yang lebih spesifik terhadap pencurian yang dilakukan oleh anak 
dibawah umur menurut KUHP dan Hukum Islam. 
2. A. Rahman I Do, dalam bukunya Hudud dan Kewarisan. Buku ini menjelaskan 
tentang hukuman pidana dan berbagai delik pidana terutama pencurian. Buku 
ini tidak menjelaskan tentang pertanggungjawaban pidana terhadap hukum 
Islam. 
3. Hamzah Hasan, dalam bukunya Hukum Pidana Islam 1. Buku ini menjelaskan 
tentang pertanggungjawaban pidana menurut hukum Islam beserta hapusnya 
pertanggungjawaban pidana. Buku ini tidak menjelaskan mengenai batasan 
umur terhadap anak  yang melakukan tindak pidana pencurian. 
4. Wagiati Soetodjo, dalam bukunya Hukum Pidana Anak. Buku ini menjelaskan 
mengenai batas usia bagi pemidanaan anak dan hak-hak anak atas perlindungan 
hukum. Buku ini tidak menjelaskan mengenai batas usia anak dibawah umur 
menurut hukum Islam. 
5. Zainuddin Ali, dalam bukunya Hukum Pidana Islam. Buku ini menjelaskan 
tentang pencuri dan dasar sanksi hukum bagi  pencuri di dalam al Qur’an dan 
hadis. Didalam buku ini tidak menjelaskan tentang pencurian yang dilakukan 





6. Hilman Hadikusuma, dalam bukunya Bahasa Hukum Indonesia. Buku ini 
menjelaskan mengenai pengertian anak dan pencurian menurut KUHP. Buku 
ini tidak menjelaskan mengenai anak dibuah umur yang melakukan pencurian 
dan tidak menjelaskan pencurian menurut hukum Islam. 
7. Majda El Muhtaj, dalam bukunya Dimensi-Dimensi HAM. Buku ini 
menjelaskan mengenai hak asasi manusia bagi anak. Buku ini tidak 
menjelaskan mengenai pertanggungjawaban pidana terhadap anak. 
8. Nashriana, dalam bukunya Perlindungan Hukum Pidana bagi Anak di 
Indonesia. Buku ini menjelaskan mengenai asas-asas pengadilan anak dan 
perlindungan hukum terhadap anak. Buku ini tidak menjelaskan mengenai 
perlindungan hukum anak menurut hukum Islam. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu upaya pencarian dan bukannya 
sekedar mengamati dengan teliti terhadap suatu obyek yang mudah terpegang. 
23
 
Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan analisis 
teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan 
yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis peneltian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan cara mengkaji dan 
menelaah berbagai dokumen baik berupa buku atau tulisan yang berkaitan dengan 
bahasan tentang Pertanggungjawaban Pidana terhadapa Anak Dibawah Umur yang 
Melakukan Pencurian (Analisis Perbandingan Hukum Pidana Positif dan Hukum 
Pidana Islam). 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis 
normatif, dimana pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang mengkaji 
permasalahan hukum pidana positif kemudian menyelesaikan permasalahan tersebut 
dalam hukum Islam. 
3. Sumber Data 
Dalam proses penelitian ini, karena jenis penelitian ini adalah library research, 
maka pada tahap pengumpulan data menggunakan bahan-bahan pustaka 
tentang Pertanggungjawaban Pidana terhadap Anak Dibawah Umur yang Melakukan 
Pencurian (Analisis Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam) yang relevan 
dan representatif. 
a. Data Primer 
Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan al-Hadits yang 
merupakan sumber Hukum Islam, dan KUHP serta beberapa peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang anak sebagai sumber Hukum Positifnya. 





Data sekunder adalah buku-buku atau bahan pustaka lainnya yang berkaitan 
dengan bahasan mengenai Pertanggungjawaban Pidana terhadapa Anak Dibawah 
Umur yang Melakukan Pencurian (Analisis Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana 
Islam). 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik pengolahan data 
Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan data-
data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah: 
1) Identifikasi data adalah pengenalan dan pengelompokan data sesuai dengan 
judul skripsi yang memiliki hubungan yang relevan. Data yang diambil adalah 
data yang berhubungan dengan judul skripsi. 
2) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya sehingga mudah untuk 
dipahami oleh pembaca. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas. 
3) Editing data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui relevansi dan keabsahan data yang akan dideskripsikan dalam 
menemukan jawaban permasalahan. 
b. Analisis data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh.  Setelah data berhasil dikumpulkan dari berbagai 
sumber, baik dari hasil interview, buku-buku dan kitab-kitab. Kemudian penulis 





menyusun dan menganalisa data-data yang terkumpul dipakai metode Analisis 
Komparatif yaitu menguraikan dari sumber yang satu kemudian menguraikan sumber 
lainnya juga kemudian keduanya dihadapkan untuk dikomparasikan atau 
diperbandingkan yang kemudian diambil suatu kesimpulan. Metode Analisis 
Komparatif ini akan peneliti gunakan untuk menganalisis terhadap 
pertanggungjawaban tindak pidana anak dibawah umur dalam kasus pidana 
pencurian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui ketentuan KUHP dan Hukum Islam mengenai  usia dibawah 
umur dalam hal pertanggungjawaban pidana. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum positif dan hukum Islam terhadap 
pertanggungjawaban pidana terhadap anak dibawah umur yang melakukan 
pencurian. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan menegnai pertanggungjawaban pidana terhadap anak dibawah umur 
yang melakukan pencurian. Penelitian ini  memberikan tambahan pengetahuan dan 
gambaran mengenai realitas penerapan hubungan hukum khususnya hukum pidana 
dan hukum Islam. 





1) Untuk memberikan tambahan pengetahuan dan gambaran mengenai 
pertanggungjawaban pidana terhadap anak dibawah umur yang melakukan 
pencurian dan mengungkap tindak pidana yang saat ini semakin banyak terjadi 
dikalangan masyarakat. 
2) Memberikan pemasukan pemikiran dalam bidang hukum pidana mengenai 
kekuatan hukum dan cara menangani kasus pencurian yang dilakukan anak 
dibawah umur, sehingga para penegak hukum dapat memperoleh kebenaran 













TINJAUAN UMUM TENTANG PENCURIAN DAN BATASAN 
USIA ANAK DIBAWAH UMUR MENURUT KUHP DAN HUKUM 
ISLAM 
A. Tinjauan Umum Tentang Pencurian dalam Pandangan Hukum Positif (KUHP) 
dan Hukum Islam 
1. Pencurian dalam Pandangan KUHP  
a. Pengertian Pencurian 
 Pencurian dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “curi” yang mendapat 
awalan pe- dan akhiran -an yang mempunyai arti proses, cara perbuatan mencuri.
1
 
Menurut Drs. M. Marwan dan Jimmy P. Dalam kamus Hukum Pencurian adalah 
mengambil milik orang lain tanpa izin atau dengan cara yang tidak sah dengan 
maksud untuk dimiliki secara melawan hukum.
2
 Pencurian adalah mengambil barang 
atau milik orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya dengan cara sembunyi-
sembunyi. 
b. Dasar Hukum Pencurian Menurut KUHP 
Dalam hukum Positif pengertian pencurian telah diatur dan dijelaskan dalam 
BAB XXII Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), dan kurang lebih 
menjelaskan unsur-unsur pencurian, yang apabila salah satu unsur yang dijelaskan di 
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dalam KUHP ini tidak terpenuhi maka suatu perbuatan tidak bisa dikatakan sebagai 
pencurian. Adapun bunyi pasal 362 yaitu : 
“Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian 
kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, 
diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) Tahun atau 
denda paling banyak sembilan ratus rupiah”.3 
c. Macam-Macam Perbuatan Mencuri menurut KUHP 
Perbuatan pencurian itu dapat dibedakan antara pencurian ringan, pencurian 
berat dan pencurian dengan kekerasan. 
a. Pencurian ringan 
Pencurian ringan adalah pencurian yang dilakukan tidak di dalam rumah atau 
tidak di pekarangan tertutup yang ada rumahnya dan harga curian itu tidak lebih dari 
(dua puluh lima rupiah). Dalam arti lain pencurian ini dilakukan di tempat yang 
bukan wilayah tempat tinggal. Pencurian ringan ini dipidana penjara paling lama 3 
(tiga) bulan atau denda paling banyak 60 (enam puluh) rupiah (Pasal 364 KUHP). 
b. Pencurian berat 
Pencurian dengan pemberatan yang telah diatur oleh Undang-undang dalam pasal 
363 KUHP, yaitu pencurian biasa yang disertai dengan keadaan-keadaan atau kondisi-
kondisi tertentu, seperti: pencurian ternak, pencurian yang dilakukan pada waktu terjadi 
bencana, dilakukan pada malam hari dalam keadaan rumah tertutup, dilakukan dua orang 
atau lebih dengan bekerja sama, dilakukan dengan membongkar atau memecah untuk 
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c. Pencurian dengan kekerasan 
Pencurian dengan kekerasan adalah pencurian dilakukan dengan kekerasan 
atau dengan ancaman kekerasan atau dalam hal tertangkap tangan, perbuatan mana 
diancam dengan pidana penjara paling lama 9 (Sembilan) tahun, maka diancam 
dengan pidana penjara 12 (dua belas) tahun. Jika perbuatan itu mengakibatkan 
matinya orang maka diancam pidana penjara lima belas tahun, jika berakibat luka 
berat atau mati atau dengan bersekutu, maka ancaman pidananya adalah pidana mati, 
seumur hidup atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun.
5
 
d. Unsur-Unsur Pencurian menurut KUHP 
Unsur-unsur pencurian menurut hukum Positif ada di dalam KUHP pasal 362 
tersebut merupakan bentuk pokok dari pencurian, yang mana mengandung unsur-
unsur sebagai berikut: 
1) Unsur Objektif, yang meliputi: 
Unsur objektif ada perbuatan mengambil, yang diambil sesuatu barang, 
barang tersebut seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain. Disini dijelaskan 
bahwa adanya “perbuatan” dan perbuatan itu merupakan perbuatan melawan hukum 




a) Perbuatan “mengambil”, yang diambil adalah suatu “barang”, dan barang itu harus 
seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, pengambilan itu dilakukan dengan 
maksud untuk “memiliki” barang itu dengan “melawan hukum” atau melawan 
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hak. Apabila ada barang yang diambil namun tidak untuk dimiliki, berarti itu tidak 
termasuk dalam pencurian. 
b) Barang yang dimaksudkan adalah seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, 
sesuatu barang yang bukan kepunyaan orang lain tidak menimbulkan pencurian, 
misalnya binatang liar yang hidup di alam, barang-barang yang sudah dibuang 
oleh yang punya dan termasuk barang milik sendiri. 
2) Unsur Subjektif, yang meliputi: 
Unsur subjektif yaitu, dengan maksud, untuk memiliki, secara melawan 
hukum. 
a) Istilah ini terwujud dalam adanya kehendak, atau tujuan pelaku untuk memiliki 
barang secara melawan hukum. Berarti ada niat di dalam hati pelaku untuk 
memiliki barang yang diambilnya. 
b) Untuk memiliki. Barang itu dijadikan sebagai barang milik bagi si pelaku. 
c) Secara melawan hukum, yakni perbuatan memiliki yang dikehendaki tanpa hak 
atau kekuasaan sendiri dari si pelaku. Si pelaku harus sadar bahwa barang yang di 
ambilnya adalah milik orang lain.
7
 Serta menyadari bahwa perbuatan yang 
dilakukannya adalah perbuatan yang dilarang oleh Negara. 
e. Batasan Mencuri Menurut KUHP 
Di Indonesia terdapat KUHP pasal 364 mengatur tindak pidana pencurian 
ringan, yang berbunyi: “Perbuatan yang diterangkan dalam pasal 362 dan pasal 363 
ayat 4, begitupun perbuatan yang diterangkan dalam pasal 363 ayat 5, apabila tidak 
dilakukan dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya, jika 
harga barang yang dicuri tidak lebih dari dua puluh lima rupiah, dikenai, karena 
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pencurian ringan, pidana penjara paling lama 3 bulan atau denda paling banyak enam 
puluh rupiah”.8 
Disitu disebutkan “jika barang yang dicuri tidak lebih dari dua puluh lima (25) 
rupiah dikenai karena pencurian ringan”. Tentang nilai benda yang dicuri itu semula 
ditetapkan tidak lebih dari dua puluh lima rupiah, akan tetapi dengan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 16 Tahun 1960 tentang beberapa 
perubahan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana telah diubah menjadi “dua 
ratus lima puluh rupiah”.  
2. Pencurian dalam Pandangan Hukum Islam 
a. Pengertian Pencurian 
Pencurian dalam Islam adalah cara yang tidak sah mengambil harta orang 
lain.
9
 Yang dimaksud dengan mengambil harta secara diam-diam adalah mengambil 
barang tanpa sepengetahuan pemiliknya dan tanpa kerelaannya, seperti mengambil 
barang dari rumah orang lain ketika penghuninya sedang tidur. Menurut Dr. H. M. 
Nurul Irfan dan Masyrofah dalam buku Fiqh Jinayah pencurian atau sariqah adalah 
bentuk mashdar dari kata ََاقَرَس-َُقِرْسَي قَرَس-  dan secara etimologis berarti َ َُهَلامَ َذَخَأ




Dalam sebuah hadits, pernah terjadi kasus pencurian dizaman Rasulullah, 
sebagaimana yang digambarkan dalam hadits berikut:  
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ََيِضَرٍَسََنأَْنَعَُةَداَت َقَاَن َث َّدَحََةَبْعُشَْنَعََيََْيََاَن َث َّدَحٌَد َّدَسُمَاَن َث َّدَحَاًسَانَ َّنَأَُهْنَعَُهَّللا
َِِبإَاوُتَْأيَْنَأََمَّلَسَوَِهْيَلَعَُهَّللاَىَّلَصَِهَّللاَُلوُسَرَُْمَلَََص َّخَر َفََةَنيِدَمْلاَاْوَو َتْجاََةَن ْيَرُعَْنِمََل
َْو َّذلاَ اوُقاَتْساَوَ َيِعاَّرلاَ اوُل َتَق َفَ َاِلَاَو َْبأَوَ َاِنِاَبَْلأَ ْنِمَ اُوبَرْشَي َفَ ِةَقَد َّصلاَِهَّللاَ ُلوُسَرَ َلَسْرََأفَ َد
َِبَ ْمُهََكر َتَوَ ْمُه َن ُيَْعأَ َرََسََوَ ْمُهَلُجَْرأَوَ ْمُه َيِدَْيأَ َعَّطَق َفَ ْمِِبََِتَُِأفَ َمَّلَسَوَ ِهْيَلَعَ ُهَّللاَ ىَّلَصَِةَّرَْلْا
ٍَسََنأَْنَعٌَتِبَاثَوٌَدَْيُحَُوَََةبَلَِقَُوَبأَُهَع َبَاتَََةراَجِْلْاََنو ُّضَع َي 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas 
radliallahu 'anhu bahwa ada sekelompok orang dari 'Urainah yang sakit 
terkena udara dingin kota Madinah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengobati mereka dengan memberi bagian dari zakat unta, yang 
mereka meminum susu-susunya dan air kencingnya. Namun kemudian orang-
orang itu membunuh pengembala unta tersebut dan mencuri unta-untanya 
sejumlah antara tiga hingga sepuluh. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus seseorang. Akhirnya mereka dibawa ke hadapan Beliau, 
lalu kemudian Beliau memotong tangan dan kaki mereka serta mencongkel 
mata-mata mereka dengan besi panas lalu menjemur mereka dibawah panas 
dan ditindih dengan bebatuan". Hadits ini dikuatkan juga oleh Abu Qalabah 
dan Humaid dari Tsabit dari Anas.
11
 
b. Dasar Sanksi Hukum bagi Pencuri di dalam Al-Quran 
Dasar Sanksi Hukum bagi Pencuri di dalam QS. Al- Maidah/ 5: 38 
  َ   َ   َ    َ ََََ ََََ
 َ ََََ 
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Dan pencuri laki-laki maupun perempuan potonglah kedua tangannya sebagai 
balasan atas perbuatan mereka dan sebagai siksaan bagi Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.12 
Syari‟at Islam memberi hukuman yang sangat berat atas perbuatan mencuri, 
dan juga menetapkan pandangan yang lebih realistis dalam menghukum seorang 
pelanggar (pencuri) yaitu dengan hukuman potong tangan. Tujuan dari hukuman 
tersebut adalah untuk memberikan efek jera guna menghentikan kejahatan tersebut, 
sehingga tercipta rasa perdamaian di masyarakat.
13
 
Menurut Abdul Qadir Audah, untuk terjadinya pengambilan yang sempurna 
diperlukan 3 (tiga) syarat, yaitu: 
1) Pencuri mengambil barang curian dari tempat pemeliharaannya/ tempat 
simpanannya. 
2) Barang yang dicuri lepas dari penguasaan pemiliknya. Atau dengan kata lain 
barang yang dicuri di keluarkan dari kekuasaan pemiliknya. 
3) Barang yang dicuri berada dalam kekuasaan pencuri. 
Apabila salah satu syarat dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka tidak 
dapat dinamakan pencurian. Hukuman yang dikenakan pun bukan hukuman 
pencurian, melainkan hukuman ta’zir, karena dimasukkan dalam kategori membuat 
kerusakan di atas permukaan bumi (al-ifsad fi al-ardl).
14
 
c. Macam-macam Perbuatan Pencurian 
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Pencurian yang diancam dengan hukuman had dibagi menjadi dua: sariqah 
sughra (pencurian kecil/ biasa), dan sariqah kubra ( pencurian besar/ pembegalan). 
Yang dimaksud dengan pencurian kecil adalah pengambilan harta orang lain secara 
diam-diam tanpa diketahui sang pemilik barang, sedangkan pencurian besar adalah 
pengambilan harta orang lain secara terang-terangan atau dengan kekerasan.
15
 
Pencurian yang diancam dengan ta‟zir pun ada dua macam: pertama, 
pencurian yang diancam dengan had, namun tidak memenuhi syarat untuk dapat 
dilaksanakan had lantaran ada syubhat (seperti mengambil harta milik anak sendiri 
atau harta bersama); dan kedua, mengambil harta dengan sepengetahuan pemiliknya, 
namun tidak atas dasar kerelaan pemiliknya, juga tidak menggunakan kekerasan.
16
 
Jenis hukuman yang menyangkut tindak pidana kriminal dalam hukum pidana 
Islam terbagi atas dua bagian, yaitu: 
1) Ketentuan hukuman yang pasti mengenai berat ringannya hukuman termasuk 
qishash dan diat yang tercantum di dalam Alquran dan Hadis. Hal dimaksud 
disebut hudud. 
2) Ketentuan hukuman yang dibuat oleh hakim melalui putusannya yang disebut 
hukuman ta’zir.  
Dalam ajaran Islam Jinayah yang memuat aturan mengenai perbuatan yang 
diancam dengan hukuman, baik dalam jarimah hudud maupun dalam jarimah ta’zir. 
Jarimah adalah perbuatan tindak pidana. Jarimah hudud adalah perbuatan pidana 
yang mempunyai bentuk dan batas hukumannya di dalam Alquran dan sunnah Nabi 
Muhammad saw. Lain halnya Jarimah ta’zir, Jarimah Ta’zir adalah perbuatan pidana 
                                                             
15
A. Djazuli, Fiqh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam) (PT. Raja 
Grafindo Persada, 1997), h. 71. 
16





yang bentuk dan ancaman  hukumannya ditentukan oleh penguasa (hakim) untuk 
memberikan pelajaran kepada pelakunya.
17
 
Allah berfirman di dalam Al-Qur‟an surat Al-Maidah/ 5: 38 sebagai berikut: 
    َ   َ   َ    َ َ َََ ََََ
 َ ََََ 
Terjemahnya: 
Dan pencuri laki-laki maupun perempuan potonglah kedua tangannya sebagai 
balasan atas perbuatan mereka dan sebagai siksaan bagi Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.18 
Menurut Imam Abu Hanifah, tidak wajib dikenakan hukuman potong tangan 
dalam keluarga yang mahram, karena mereka diperbolehkan keluar masuk tanpa izin. 
Menurut Imam Syafi‟I dan Imam Ahmad, seorang ayah tidak dapat dikenakan 
hukuman potong tangan, karena mencuri harta anaknya, cucunya, dan seterusnya 
sampai ke bawah. Demkian pula sebaliknya, anak tidak dapat dikenai sanksi 
hukuman potong tangan, karena mencuri harta ayahnya, kakeknya, dan seterusnya ke 
atas. Menurut Imam Abu Hanafiah, tidak ada hukuman potong tangan pada kasus 
pencurian antara suami-istri. 
Menurut Imam Malik mengukur nisab itu dengan emas dan perak. Imam al-
Syafi‟I mengukurnya senilai ¼ dinar. Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa nisab 
pencurian itu seniali 10 dirham atau 1 dinar, dengan berdasarkan hadis Nabi SAW.: 
“Tidak ada hukuman potong tangan, kecuali pada pencurian sebesar 1 dinar atau 10 
dirham” (HR. Bathaqi dari ibn Abas).19 
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Berdasarkan ayat Alquran dan Alhadis yang secara tegas mengungkapkan 
bahwa sanksi hukum terhadap pelanggaran pidana pencurian, yaitu potong tangan 
dengan syarat sebagai berikut: 
a. Nilai harta yang dicuri jumlahnya mencapai satu nishab, yaitu kadar harta tertentu 
yang ditetapkan sesuai dengan undang-undang. 
b. Barang curian itu dapat diperjual belikan. 
c. Barang dan/ atau uang yang dicuri bukan milik baitul mal. 
d. Pencuri usianya sudah dewasa. 
e. Perbuatan dilakukan atas kehendaknya bukan atas paksaan orang lain. 
f. Tidak dalam kondisi dilanda krisis ekonomi. 
g. Pencuri melakukan perbuatannya bukan karena untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. 
h. Korban pencurian bukan orang tua, dan bukan pula keluarga dekatnya (muhrim). 
i. Pencuri bukan pembantu korbannya. Jika pembantu rumah tangga mencuri 
perhiasan. 
j. Ketentuan potong tangan, yaitu seblah kiri. Jika ia masih melakukan untuk kedua 
kali maka yang harus dipotong adalah kaki kanannya. Jika ia masih melakukan 
untuk yang ketiga kali maka yang harus dipotong adalah tangan kanannya. Jika ia 
masih melakukan yang keempat kalinya maka yang harus dipotong adalah kaki 




d. Unsur-unsur Pencurian menurut Hukum Islam 
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Sesusai dengan definisinya unsur pencurian adalah mengambil harta orang 
lain secara diam-diam, yang diambil berupa harta, harta yang diambil merupakan 
milik orang lain dan ada itikad tidak baik. 
1) Mengambil harta secara diam-diam 
Yang dimaksud mengambil harta secara diam-diam adalah mengambil barang 
tanpa sepengetahuan pemiliknya dan tanpa kerelaannya, seperti mengambil barang 




a) Pencuri mengeluarkan harta dari tempatnya. 
b) Barang yang dicuri itu telah berpindah tangan dari pemiliknya. 
c) Barang yang dicuri itu telah berpindah tangan ke tangan si pencuri. 
Bila salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka pengambilan tersebut tidak 
sempurna. Dengan demikian, hukumannya bukan had, melainkan ta‟zir.22 
 
2) Barang yang dicuri berupa harta 
Disyaratkan barang yang dicuri itu berupa harta: 
a) Yang bergerak. 
b) Berharga. 
c) Memiliki tempat penyimpanan yang layak, dan 
d) Sampai nisab. 
Harta yang dicuri itu disyaratkan harus harta bergerak, karena pencurian 
mempunyai makna perpindahan harta yang dicuri dari pemilik kepada pencuri. Benda 
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dianggap benda bergerak, jika harta itu dapat dipindahkan, karena tabiatnya atau 
dipindahkan. Disyaratkan pula harta itu merupakan materi kongkret atau benda-benda 
yang bersifat material. Yang dimaksud barang berharga adalah bahwa barang tersebut 
berharga bagi pemiliknya, bukan dalam pandangan pencurian.
23
 
3) Harta yang dicuri itu milik orang lain 
Disyaratkan dalam pidana pencurian bahwa sesuatu yang dicuri itu merupakan 
milik orang lain. Yang dimaksud milik orang lain adalah bahwa harta itu ketika 
terjadinya pencurian adalah milik orang lain dan yang dimaksud dengan waktu 
pencurian adalah waktu pencuri memindahkan harta dari tempat penyimpanannya. 
24
 
4) Ada itikad tidak baik 
Adanya itikad tidak baik seorang pencuri terbukti bila ia mengetahui bahwa 
hukum mencuri itu adalah haram dan dengan perbuatannya itu ia bermaksud memiliki 
barang yang dicurinya tanpa sepengetahuan dan kerelaan pemiliknya.
25
 
e. Batasan Mencuri Menurut Hukum Islam 
Mengenai batasan yang menyebabkan dijatuhkannya hukum potong tangan, 
terjadi perbedaan di antara ulama. Hal tersebut disebabkan keumuman ayat 38 surat 
Al-Maidah. Di antara ulama ada yang meniadakan nishab pencurian, artinya sedikit 
atau banyak sama-sama dihukum potong tangan. Hal ini berdasarkan atas kemutlakan 
Al-Qur‟an Surat Al-Maidah ayat 38 yang artinya: “Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
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yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana”.  
Adapun Jumhur Fuqaha mensyaratkan adanya Nisab (batas tertentu) sehingga 
seorang pencuri dapat dikenai hukum potong tangan. Namun ini pun terdapat 
perbedaan tentang batasan atau nisab terebut. Yang dijadikan dasar hukum bahwa 
syarat harta yang dicuri itu sampai nisabnya. Jumhur Ulama telah sepakat adanya 
nisab pencurian. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam menetapkan kadarnya. 
Menurut Imam Syafi‟i kadarnya adalah seperempat dinar atau lebih sebagaimana 
disinyalir olehnya di dalam kitab Al Um: Siapa yang ingin memotongnya, maka 
kadarnya harus sampai seperempat dinar atau lebih. 
  Jika yang dicuri itu bukan emas atau perak, maka menurut Imam Malik 
kadarnya diukur kepada harga perak yaitu tiga  dirham. Sebagaimana disinyalir oleh 
Ibnu Rusyd: Imam Malik berkata dalam perkataannya yang masyhur “Ditentukan 
dengan beberapa dirham bukan dengan seperempat dinar. Sedangkan menurut Imam 
Syafi‟i kadarnya ditentukan dengan harga dinar, sebab harga dinar pada waktu itu 
menjadi ukuran, sebagaimana ia berkata: Pencuri tidak dipotong (tangannya), 
sehingga ia mencuri sama dengan seperempat dinar paling sedikit. Adapun Ulama 
Hanabilah menetapkan seperempat dinar atau lebih, sebagaimana telah disinyalir oleh 
Ibnu Qudamah: Dan menurut kami adalah sebagaimana sabda Nabi SAW: tidak 
divonis, potong tangan kecuali pada seperempat dinar atau lebih.  
Apabila barang yang dicurinya tidak mencapai Nishab, maka tidak ada hukum potong 
tangan, akan tetapi diganti dengan hukum Ta‟zir. 26 
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f. Persamaan dan Perbedaan Pencurian menurut KUHP dan Hukum Islam 
1. Pengertian Pencurian 
HUKUM PIDANA POSITIF HUKUM PIDANA ISLAM 
Persamaan: 
Jikalau suami mengambil barangnya si 
istri, maka tidak ada hukuman akan 
tetapi hanya tuntunan saja. 
Persamaan: 
Jiakau suami mengambil barangnya si 
istri, maka tidak ada hukuman potong 
tangan. 
Perbedaan: 
Hukuman pencurian pidana penjara 
paling lama 5 (lima) Tahun atau denda 
paling banyak sembilan ratus rupiah. 
Perbedaan: 
Hukuman mencuri jika sudah mencapai 
nisab ¼ maka harus dipotong tangan. 
2. Unsur-unsur Pencurian 
HUKUM PIDANA POSITIF HUKUM PIDANA ISLAM 
Persamaan: 
Tindak pidana pencurian mengandung 
unsur subyektif dan obyektif. 
Persamaan: 
Tindak pidana pencurian mengandung 
unsur subyektif dan obyektif.  
Perbedaan : 
Perpindahan kepemilikan dikatakan sah 
didasarkan Undang-undang. 
Perbedaan : 
Berbeda dengan hukum Positif 
perpindahan kepemilikan dikatakan sah 
bila didasarkan pada Al-Qur‟an dan 
Hadits. 
 
B. Ketentuan Mengenai Batasan Usia Anak Dibawah Umur menurut Hukum 





1. Anak dalam pandangan Hukum Positif 
a. Pengertian Anak dalam Hukum Positif 
Pengertian anak yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2014 
Pasal 1 tentang Perlindungan Anak, lebih spesifikasi dalam masalah usia anak 
menurut No. 35 Tahun 2014 menjelaskan bahwa “ Anak adalah seseorang yang 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan”.27 Namun didalam  Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 lebih 
spesifikasi lagi menjelaskan pengertian anak, tetapi anak yang dimaksud dalam 
undang-undang itu sendiri adalah anak nakal. Sebagaimana yang terdapat pada pasal 
1 UU No. 3 Tahun 1997, anak nakal adalah: 
1) Anak yang melakukan tindak pidana. 
2) Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik 
menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain 
yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
28
 
Hakikatnya, Anak adalah manusia. Segala bentuk penghargaan, 
penghormatan, serta perlindungan hak anak adalah HAM.  Banyak komponen yang 
harus berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak menuju 
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Berbicara tentang anak, sepanjang sejarah kehidupanpun tidak akan pernah 
habis untuk dibahas, karena anak adalah generasi penerus bangsa dan penerus 
pembangunan, yaitu generasi yang dipersiapkan sebagai subjek pelaksanaan 




b. Ketentuan Batasan Usia Anak Dibawah Umur Menurut Hukum Positif 
Melihat dari pengertian anak yang dijelaskan dalam undang-undang, tidak 
lepas membicarakan batasan usia anak. sementara dalam hal kesehjahteraan,  
pengertian anak dijelaskan bahwa anak adalah sesorang yang belum berumur 21 
tahun dan belum menikah. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 
1979 tentang kesejahteraan anak bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun dan belum kawin.
31
 
Batasan umur anak tergolong sangat penting dalam perkara pidana anak 
karena dipergunakan untuk mengetahui seseorang yang diduga melakukan kejahatan 
termasuk kategori anak atau bukan. Mengetahui batasan umur anak-anak terjadi 
keberagaman diberbagai negara yang mengatur tentang usia anak yang dapat 
dihukum. Di Negara Inggris batas usia anak yang dapat dihukum bila telah mencapai 
usia 8 (delapan) tahun, di Denmark 15 (lima belas) tahun yang berarti di atas umur 
tersebut relatif dapat dipertanggungjawabkan ata perbuatannya seperti orang dewasa 
yang mendapat putusan berupa tindakan maupun pidana yang bersifat khusus.
32
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Batasan tentang anak sangat penting dilakukan agar kepastian hukum atas 
perlindungan anak dapat terlaksana dengan baik, serta hak-hak anak dalam suatu 
negara dapat terwujudkan sebagai upaya untuk mempersiapkan generasi  yang baik 
dan dapat menghadapi segala tantangan. Batasan usia itu beraneka ragam, dilihat 
pada: 
1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) 
Menurut hukum perdata, anak adalah seorang yang belum berumur 21 tahun. 
Hal ini tercantum pada Pasal 330 ayat (1) memuat batasan antara belum dewasa 
dengan telah dewasa yaitu 21 tahun, kecuali anak tersebut telah kawin sebelum 
berumur 21 tahun dan mengalami pendewasaan. Pasal ini sama dengan Pasal 1 
Angka 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan Anak.
33
 
2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
Kitab Undang-Undang Pidana tidak merumuskan mengenai pengertian anak, 
tetapi dapat dilihat antara lain pada Pasal: 
Pasal 45 dan Pasal 72 yang menggunakan batasan usia 16 tahun karena 
melihat dari usia bahwa anak tidak dapat dijatuhi hukuman ketika masih berumur 
dibawah enam belas tahun kecuali dengan pelanggaran yang dilakukan terdapat pada 
pasal-pasal tertentu dan anak juga tidak dapat mengadu ketika berumur dibawah 
enam belas tahun, adapun isi dari pasal 45 dan pasal 72 yaitu: 
Pasal 45 berbunyi: 
Jika seseorang yang belum dewasa dituntut karena perbuatan yang 
dikerjakannya ketika umurnya belum enam belas tahun, hakim boleh 
memerintahkan supaya anak yang melakukan tindak pidana tersebut 
dikembalikan kepada orang tuanya, walinya, atau pemeliharaannya, dengan 
tidak dikenakan sesuatu hukuman, atau memerintahkan supaya anak yang 
melakukan tindak pidana diserahkan kepada pemerintah dengan tidak 
dikenakan suatu hukuman, jika perbuatan itu termasuk bagian kejahatan atau 
pelanggaran yang ditegaskan dalam Pasal 489, 490, 492, 497, 503-505, 514, 
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517-519, 526, 536, dan 540 dan perbuatan tersebut dilakukan sebelum dua 
tahun sesudah keputusan terdahulu yang mengatakan bahwa anak tersebut 
melakukan kesalahan atau kejahatan dan menghukum anak yang melakukan 
kesalahan atau  tindak pidana.
34
 
Pasal 72 berbunyi: 
(1) Jika kejahatan yang hanya boleh dituntut atas pengaduan, dilakukan pada orang 
yang umurnya belum cukup enam belas tahun dan lagi belum dewasa, atau 
kepada orang yang dibawah penilikan lain orang bukan dari sebab keborosan, 
maka selama dalam keadaan-keadaan itu, yang berhak mengadu ialah wakilnya 
yang sah dalam perkara sipil. 
(2) Jika tidak ada wakil, atau dia sendiri yang harus diadukan, maka penuntutan 
boleh dilakukan atas pengaduan wali yang mengawasi atau pengampu 
pengawas atau majelis yang menjalankan kewajiban wali pengawas atau yang 
melakukan kewajiban itu, atau pengaduan istri, seorang kaum keluarga dalam 
tuntutan yang lurus, atau kalau tidak ada atas pengaduan kaum keluarga dalam 
turunan yang menyimpang sampai derajat ketiga.
35
 
Sedangkan pada Pasal 283 yang memberi batasan bahwa anak adalah seorang 
yang belum berusia 17 tahun. Pasal 283 ini lebih memandang anak dengan kaitannya 
dalam penjatuhan hukuman, yaitu: 
(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda 
paling banyak sembilan ribu rupiah, barang siapa menawarkan, memberikan 
untuk terus maupun untuk sementara waktu, menyerahkan atau memperlihatkan 
tulisan, gambaran atau benda yang melanggar kesusilaan, maupun alat untuk 
mencegah atau menggugurkan kehamilan kepada seorang yang belum dewasa, 
dan yang diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa umumya belum tujuh 
belas tahun, jika isi tulisan, gambaran, benda atau alat itu telah diketahuinya. 
(2) Diancam dengan pidana yang sama, barang siapa membacakan isi tulisan yang 
melanggar kesusilaan di muka orang yang belum dewasa sebagaimana 
dimaksud dalam ayat yang lalu, jika isi tadi telah diketahuinya. 
(3) Diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan atau pidana kurungan 
paling lama tiga bulan atau pidana denda paling banyak sembilan ribu rupiah, 
barang siapa menawarkan, memberikan untuk terus maupun untuk sementara 
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waktu, menyerahkan atau memperlihatkan, tulisan, gambaran atau benda yang 
melanggar kesusilaan, maupun alat untuk mencegah atau menggugurkan 
kehamilan kepada seorang yang belum dewasa sebagaimana dimaksud dalam 
ayat pertama, jika ada alasan kuat baginya untuk menduga, bahwa tulisan, 
gambaran atau benda yang melanggar kesusilaan atau alat itu adalah alat untuk 




3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum 
Acara Pidana (KUHAP). Menjelaskan bahwa  seorang yang belum mencapai 
usia 17 tahun belum bisa menghadiri persidangan. Undang-undang tersebut 
tidak secara tegas mengatur tentang batas usia pengertian anak, namun dalam 
pasal 153 ayat (5) memberi wewenang kepada hakim untuk melarang anak 
yang belum mencapai usia 17 tahun untuk datang menghadiri sidang.
37
 
4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 47 ayat (1) dan pasal 50 ayat (1) UU Nomor 1 
Tahun 1974, maka batasan yang disebut anak adalah belum mencapai usia 18 
(delapan belas) tahun atau belum pernah melangsungkan pernikahan. 
Dijelaskan juga dalam pasal 48 bahwa orang tualah yang bertanggung jawab 
mengenai perbuatan hukum sianak selama usia itu. 
5) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
Menurut ketentuan Pasal 1 ayat (2) UU Nomor 4 Tahun 1979, menjelaskan 
bahwa  anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 (dua puluh satu) 
tahun dan belum pernah kawin. Selama usia ini anak seutuhnya dalam 
tanggungan orang tua dengan kaitannya pemenuhan kebutuhan. 
6) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Lembaga Pemasyarakatan. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 8 huruf a, b dan c UU 12 Tahun 1995 
bahwa anak didik pemasyarakatan baik Anak Pidana, Anak Negara, Anak Sipil 
untuk dapat dididik di Lembaga Pemasyarakatan Anak adalah paling tinggi 
sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. Dalam arti, anak di bawah 18 tahun 
tidak bisa dididik di lembaga permasyarakatan. 
7) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. 
Dalam hal perlindungan anak, dijelaskan sebagai pemenuhan hak asasi 
manusia. Pasal 1 sub 5 dinyatakan bahwa anak adalah setiap manusia yang 
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berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih 
dalam kandungan apabila hal tersebut demi kepentingannya.
38
 
8) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2002 Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih ada 
dalam kandungan. 
9) Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1988 Tentang Usaha Kesejahteraan Anak 
bagi Anak yang Mempunyai Masalah. 
Dalam hal usaha kesejahteraan pemerintah membuat peraturan yang 
menjelaskan bahwa, anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 
tahun dan belum pernah kawin.
39
 
Tetapi khusus mengenai batas usia anak dibawah umur yang melakukan suatu 
tindak pidana dan yang akan menjalankan proses pemidanaan di Indonesia telah 
dijelaskan pengertian anak dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Pasal 4 
Tentang Peradilan Anak, namun menjelaskan batasan usia anak dalam persepsi anak 
nakal. Antara lain berbunyi: 
(1) Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke sidang anak adalah sekurang-
kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) 
tahun dan belum pernah kawin. 
(2) Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dan diajukann ke sidang pengadilan, setelah anak 
yang bersangkutan melampaui batas umur tersebut tetapi belum mencapai umur 
21 tahun, tetapi diajukan ke sidang anak.
40
 
Apabila seorang yang melakukan kejahatan atau pelanggaran adalah anak 
dibawah umur dan menjadi bagian batas usia minimum yang telah ditentukan, maka 
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(1) Dalam hal anak belum mencapai umur 8 (delapan) tahun melakukan atau 
diduga melakukan tindak pidana, maka terhadap anak tersebut dapat dilakukan 
pemeriksaan oleh penyidik. 
(2) Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat bahwa anak 
sebagaimana dimaksu dalam ayat (1) masih dapat dibina oleh orang tua, wali, 
atau orang tua asuhnya, penyidik menyerahkan kembali anak tersebut kepada 
orang tua, wali atau orang tua asuhnya. 
(3) Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat bahwa anak 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak dapat dibina lagi oleh orang tua, 
wali, atau orang tua asuhnya, penyidik menyerahkan anak tersebut kepada 




Jadi, anak yang belum berusia 8 (delapan) tahun (tidak memenuhi batas usia 
minimum) tetapi telah melakukan suatu tindakan pidana tertentu yang telah diatur 
dalam undang-undang, maka ada 2 (dua) alternatif tindakan yang dapat diberikan 
kepada anak yang melakukan tindak pidana tersebut, yaitu: 
1. Dikembalikan kepada orang tuanya, atau orangtua asuhnya agar kembali dibina. 
2. Pembinaan anak dapat diberikan kepada Departemen Sosial jika anak tersebut 
tidak dapat dibina oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya.
43
 
Undang-undang telah mengatur secara tegas mengenai usia seseorang yang 
dipandang sebagai anak dibawah umur sehingga pantas mendapat keringanan 
hukuman demi menerapkan perlakuan yang khusus bagi kepentingan perkembangan 
mental anak. Dengan adanya ketentuan batas usia minimum dan batas usia 
maksimum bagi pemidanaan anak yang melakukan tindak pidana, maka harapan kita 
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semua agar tidak melihat lagi keganjalan-keganjalan dalam sidang pengadilan bagi 
perkara anak. 
2. Anak dalam Pandangan Hukum Islam 
a. Pengertian Anak menurut Hukum Islam 
Pengertian anak dari segi bahasa bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil 
dari hubungan antara pria dan wanita. Di dalam bahasa Arab terdapat berbagai 
macam kata yang digunakan untuk arti anak, sekalipun terdapat perbedaan yang 
positif di dalam pemakaiannya. Kata-kata sinonim ini tidak sepenuhnya sama artinya. 
Umpanya “walad”  arti secara umumnya anak, tetapi dipakai untuk anak yang 
dilahirkan oleh manusia dan binatang yang bersangkutan.
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Idealnya dunia anak adalah dunia istimewah tidak ada kekhawatiran dan tidak 
ada beban yang harus dipikul pada masa itu. Namun terkadang anak harus 
menanggung beban seperti orang dewasa karena dianggapnya sebagai miniature 
orang dewasa terlebih lagi tidak diperlukan karakteristik dan ciri khasnya mereka 
yang juga punya keinginan, harapan dan dunia mereka. 
Dalam hukum Islam anak adalah seseorang yang telah mencapai umur tujuh 
tahun dan belum baligh, sedangkan menurut kesepakatan ulama, manusia dianggap 
baligh apabila mereka telah mencapai usia 15 (lima belas) tahun.
45
 
b. Ketentuan Mengenai Batasan Usia Anak Dibawah Umur Menurut Hukum 
Islam 
Dalam hukum pidana Islam, batasan usia minimum seorang anak tidak dijelaskan 
secara jelas, disamping banyaknya perbedaan pendapat di antara para ulama. Adanya 
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perbedaan pendapat dikalangan para ulama fiqh mengenai batas usia minimum bagi anak 
yang dikenakan pemidanaan, dapat dijadikan sebuah rujukan dalam menetapkan sanksi 
pemidanaan terhadap anak. 
Penetapan umur dianggap penting, karena baik dalam hukum Positif maupun 
hukum pidana Islam, umur dijadikan sebagai acuan bagi hakim dalam menentukan jenis 
sanksi yang akan dibebankan pada seorang anak tersebut. Seperti halnya dalam hukum 
pidana Islam, ketentuan adanya pidana dibebankan terhadap orang yang telah dibebani 
kewajiban hukum (mukallaf), dan bukan orang yang belum mengerti dan paham akan 
hukum (anak-anak).46 
Dalam Fiqh, Islam tidak memberi batasan yang pasti terhadap batasan umur anak 
disamping banyaknya perbedaan pendapat diantara para ulama‟. Para ulama‟  fiqh 
berijma’, bahwa seorang anak bila telah berihtilam maka dipandang baligh. Begitu juga 
seorang gadis, dengan kedatangan haid atau kuat untuk hamil. Sesuai dengan QS. An-
Nur/ 24: 59 
  َ َ ََ  َ   ََ  َ َ َ
  ََ  َ  ََ َ  َََ َ  َََ 
Terjemahan: 
Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.47 
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Adapun yang menjadikan dasar tidak cakapnya bertindak seseorang anak yang 
masih dibawah umur adalah disandarkan kepada ketentuan umur hukum
48
 yang 
terdapat dalam QS. An-Nisa‟/ 4: 6 
   َََ َ  َ َ  َ ََ َ   ََ
   َََ  ََ  َ َ ََ ََ َ ََ
 ََ َ   َ   ََ  َ  ََ   َ َ ََ
  َ َََََ 
Terjemahan:   
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian 
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta 
anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi 
mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).49 
Dalam hal ini anak yatim yang masih dibawah umur belum bisa mendapatkan 
harta warisan dari orang tuanya. Karena anak tersebut belum mencapai umur baligh. 
Jika anak tersebut sudah mencapai umur baligh, maka orang tua asuhnya berhak 
menyerahkan  harta tersebut dengan sebaik mungkin dan juga harus ada saksi. Baik 
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dalam hukum pidana Islam maupun hukum Positif, keduanya sama mempunyai 
kesamaan tentang adanya aturan mengenai kemampuan bertanggungjawab.  
Seorang anak dapat dikatakan telah mencapai dewasa dapat dilihat dari 
pendapat Imam Syafi‟i, sebagaimana yang telah dikutip oleh Chairuman dan Suwardi 
dalam bukunya hukum perjanjian Islam. Imam Syafi‟I mengungkapkan apabila telah 
sempurna umur 15 tahun baik laki-laki maupun perempuan, kecuali bagi laki-laki 
yang sudah ikhtilam atau perempuan yang sudah haid sebelum mencapai umur 15 
tahun maka sudah dianggap dewasa.
50
 
Ketentuan mengenai batasan usia anak yang dapat dimintai 
pertanggungjawaban pidana tidak jelas, karena hanya ditentukan oleh kata baligh. 
Namun meskipun ketentuan berapa umur baligh di dalam Islam begitu luas, karena 
tidak ada nash Al Qur‟an yang menjelaskan secara spesifik berapa umur baligh 
tersebut. Akan tetapi bisa disimpulkan bahwa usia 15 tahun menjadi standar dan 
dasar bagi seorang hakim atau penguasa untuk menjatuhkan sanksi bagi anak yang 
melakukan jarimah. 
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TINJAUAN UMUM TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 
MENURUT KUHP DAN HUKUM ISLAM 
A. Pertanggungjawaban Pidana Menurut KUHP 
1. Pertanggungjawaban Pidana Menurut Ketentuan Hukum Positif 
Perbuatan-perbuatan pidana menurut sistem KUHP kita bagi atas kejahatan 
dan pelanggaran. Pelanggaran yang dimaksud yaitu perbuatan-perbuatan yang sifat 
melawan hukumnya baru dapat diketahui setelah ada peraturan yang menentukan.
1
 
Perbuatan pidana tidak termasuk pengertian pertanggungjawaban pidana. Perbuatan 
pidana hanya merujuk kepada dilarang dan diancamnya perbuatan dengan suatu 
ancaman pidana. Apakah orang yang melakukan perbuatan kemudian dijatuhi pidana, 




Dengan demikian, membicarakan pertanggungjawaban pidana mau tidak mau 
harus didahului dengan penjelasan tentang perbuatan pidana. Sebab seseorang tidak 
bisa dimintai pertanggungjawaban pidana tanpa terlebih dahulu ia melakukan 
perbuatan pidana. Adalah dirasakan tidak adil jika tiba-tiba seseorang harus 
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Pertanggungjawaban pidana diartikan sebagai diteruskannya celaan yang 
objektif yang ada pada perbuatan pidana dan secara subjektif yang ada memenuhi 
syarat untuk dapat dipidana karena perbuatannya itu. Dasar adanya perbuatan pidana 
adalah asas legalitas, sedangkan dasar dapat dipidananya pembuat adalah asas 
kesalahan. Ini berarti pembuat perbuatan pidana hanya akan dipidana jika ia 
mempunyai kesalahan dalam melakukan perbuatan pidana tersebut. Kapan seseorang 
dikatakan mempunyai kesalahan menyangkut masalah pertanggungjawaban pidana.  
Dari uraian di atas ternyata bahwa untuk adanya suatu kesalahan harus 
dipikirkan dua hal sebelum melakukan perbuatan pidana, yaitu: 
a. Adanya keadaan psychis (bathin) yang tertentu. 
b. Adanya hubungan tertentu antara keadaan bathin tersebut dengan perbuatan yang 
dilakukan, hingga menimbulkan sebuah celaan.
4
 
Pertanggungjawaban pidana adalah pertanggungjawaban seseorang terhadap 
tindak pidana yang dilakukannya. Yang dipertanggungjawabkan seseorang itu adalah 
tindak pidana yang dilakukannya. Terjadinya pertanggungjawaban pidana karena 
telah ada tindak pidana yang dilakukan oleh seseorang. Pertanggungjawaban pidana 
pada hakikatnya merupakan suatu mekanisme yang dibangun oleh hukum pidana 




Menurut para sarjana-sarjana hukum positif, kedudukan seseorang anak dalam 
bertanggungjawab melalui tiga masa, yaitu: 
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Pada masa pertama, seseorang anak dianggap masih kecil dan dianggap tidak 
mampu memahami hakekat perbuatan tindak pidana serta akibat-akibatnya, dan oleh 
karena itu ia tidak dikenakan pertanggungjawaban pidana sama sekali. 
Pada masa kedua, seseorang anak dapat mengetahui bahwa apa yang 
diperbuatnya merupakan larangan. Akan tetapi pengetahuan dan pengalamannya 
tidak cukup untuk memahami tindakan apa yang diambil oleh hukum terhadap 
dirinya serta memperkirakan hasil yang sebenarnya dari perbuatannya. 
Pada masa ketiga, seseorang anak telah mencapai usia yang cukup utuk 
memahami keduduaknnya dalam hukum, karena itu perbuatannya dikenakan 




Menurut KUHP Pasal 45 apabila seseorang anak dibawah umur kurang dari 16 
(enam belas) tahun umurnya, ketika melakukan tindak pidana, maka hakim bisa 
menetapkan salah satu dari tiga hal, yaitu mengembalikan kepada orang tua atau walinya 
tanpa dijatuhi hukuman atau diserahkan kepada pemerintah untuk dididik tanpa dijatuhi 
hukuman.7 
2. Dasar Hukum Pertanggungjawaban Pelaku Tindak Pidana Dibawah 
Umur menurut KUHP 
Dasar hukum pelaku pidana dibawah umur adalah Undang-undang Nomor 3 
Tahun 1997 tentang Peradilan Anak terhadap anak nakal dapat dijatuhkan pidana 
yaitu pidana pokok pasal 23 ayat (2) dan pidana tambahan  pasal 23 ayat (1). 
8
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a. Pidana pokoknya pasal 23 ayat 2 ada 4 macam, yaitu: 
1) Pidana penjara; 
2) Pidana kurungan; 
3) Pidana denda; atau 
4) Pidana pengawasan. 
b. Pidana tambahan bagi  anak nakal pasal 23 ayat 3, yaitu: 
1) Pidana perampasan barang-barang tertentu; dan atau 
2) Pembayaran ganti rugi. 
c. Tindakan  
Tindakan yang dapat dijatuhkan kepada anak nakal Pasal 24 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 adalah: 
1) Mengembalikannya kepada orang tua, wali atau orang tua asuh. 
2) Menyerahkannya kepada Negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan, dan 
latihan kerja; atau 
3) Menyerahkannya kepada Departemen Sosial, atau Organisasi Sosial 
Kemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, pembinaan, dan latihan 
kerja pasal 24 ayat 1. 
9
 
Selain tindakan tersebut, hakim dapat memberi teguran dan menetapkan syarat 
tambahan. Penjatuhan tindakan oleh hakim dilakukan kepada anak yang melakukan 
perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang 
undangan maupun menurut peraturan hukum lain. Dalam segi umur, pengenaan 
tindakan terutama bagi anak yang masih berumur 8 (delapan) tahun sampai 12 (dua 
belas) tahun. Terhadap anak yang telah melampaui umur di atas 12 (dua belas) tahun 
dijatuhkan pidana.  
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Hal itu mengingat pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial 
anak. Jenis tindakan yang dapat dijatuhkan kepada anak berdasar Undang-undang 
Nomor 3 Tahun 1997 Pasal 24 ayat (1) ternyata lebih sempit (sedikit) apabila 
dibandingkan dengan rumusan Rancangan KUHP baru. Sedangkan rumusan 
pengenaan tindakan terhadap anak menurut Pasal 132 rancangan KUHP adalah: 
a) Pengembalian kepada orang tua, wali atau pengasuhnya. 
b) Penyerahan kepada Pemerintah atau seseorang. 
c) Keharusan mengikuti suatu latihan yang diadakan oleh Pemerintah atau suatu 
badan swasta. 
d) Pencabutan surat izin mengemudi. 
e) Perampasan keuntungan yang diperoleh dari tindak pidana. 
f) Perbaikan akibat tindak pidana. 
g) Rehabilitasi, dan atau 
h) Perwatan di dalam suatu lembaga.10 
d. Pidana Penjara 
Berbeda dengan orang dewasa, pidana penjara bagi anak nakal lamanya ½ 
(satu perdua) dari ancaman pidana orang dewasa atau paling lama 10 (sepuluh) tahun. 
Kecuali itu, pidana mati dan penjara seumur hidup tidak dapat dijatuhkan terhadap 
anak, sebagai gantinya adalah dijatuhkan salah satu tindakan.
11
 
e. Pidana Kurungan 
Pidana kurungan yang dapat dijatuhkan kepada anak yang melakukan tindak 
pidana, paling lama ½ (satu perdua) dari maksimum ancaman pidana kurungan bagi 
orang dewasa. Mengenai apakah yang dimaksud maksimum ancaman pidana 
kurungan bagi orang dewasa, adalah maksimum ancaman pidana kurungan terhadap 
tindak pidana yang dilakukan sesuai dengan yang ditentukan dalam KUHP atau 
Undang-undang lainnya (penjelasan Pasal 27) 
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f. Pidana Denda 
Penjatuhan pidana denda terhadap anak nakal paling banyak ½ (satu perdua) 
dari maksimum ancaman pidana denda bagi orang dewasa. Undang-undang 
Pengadilan Anak mengatur pula ketentuan yang relatif baru yaitu apabila pidana 
denda tersebut tidak dapat dibayar maka diganti dengan wajib latihan kerja paling 
lama 90 hari kerja dan lama latihan kerja tidak lebih dari 4 jam sehari serta tidak 
dilakukan pada malam hari. Tentunya hal demikian mengingat pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, mental, dan sosial anak serta perlindungan anak.
12
 
g. Pidana Bersyarat 
Garis besar ketentuan pidana bersyarat bagi anak nakal sesuai dengan 
rumusan Pasal 29 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 adalah: 
1) Pidana bersyarat dapat dijatuhkan, apabila pidana penjara yang dijatuhkan 
paling lama 2 (dua) tahun, sedangkan jangka waktu masa pidana bersyarat 
adalah paling lama 3 (tiga) tahun. 
2) Dalam putusan pidana bersyarat diberlakukan ketentuan berikut: 
a) Syarat umum, yaitu anak nakal tersebut tidak akan melakukan tindak pidana lagi 
selama menjalani masa pidana bersyarat. 
b) Syarat khusus, yaitu untuk melakukan atau tidak melakukan hal tertentu yang 
ditetapkan dalam putusan hakim dengan tetap memperhatikan kebebasan anak. 
3) Pengawasan dan bimbingan 
a) Selama menjalani masa pidana bersyarat, jaksa melakukan pengawasan dan 
bimbingan kemasyarakatan melakukan bimbingan agar anak nakal menepati 
persyaratan yang telah ditentukan. 
b) Anak nakal yang menjalani pidana bersyarat di bimbing oleh balai pemasyarakatan 
berstatus sebagai klien pemasyarakatan. 
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h. Pidana Pengawasan 
Pidana pengawasan adalah pidana khusus yang dikenakan untuk anak yakni 
pengawasan yang dilakukan oleh jaksa penuntut umum terhadap perilaku anak dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah anak tersebut dan pemberian bimbingan yang 
dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan.  
Ketentuan bentuk dan tata cara pelaksanaan pidana pengawasan menurut 
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 akan diatur lebih lanjut dengan peraturan 
pemerintah. Hendaknya nanti materi yang diatur dalam peraturan pemerintah tersebut 
harus tetap berpedoman pada Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
Peradilan Anak khususnya Pasal 30. 
Pidana pengawasan dijatuhkan kepada anak yang melakukan tindak pidana, 
dengan ketetntuan sebagai berikut: 
1) Lamanya, paling singkat 3 (tiga) bulan dan paling lama 2 (dua) tahun. 
2) Pengwasan terhadap perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari di rumah anak 
tersebut dilakukan oleh Jaksa. 
3) Pemberian bimbingan dilakukan oleh pembimbing kemasyarakatan.14 
3. Kemampuan Bertanggungjawab Anak Dibawah Umur Yang Melakukan 
Tindak Pidana Pencurian menurut Hukum Positif 
Kemampuan bertanggungjawab dapat diartikan sebagai kondisi batin yang 
normal dan sehat dan mampunya akal seseorang dalam membeda-bedakan hal-hal 
yang baik dan hal yang buruk atau mampu untuk menginsyafi sifat melawan 
hukumnya suatu perbuatan dan sesuai dengan keinsyafan itu mampu untuk 
melakukan kehendaknya.  
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Ada dua faktor yang menentukan adanya kemampuan bertanggungjwabab, 
yaitu faktor akal dan faktor kehendak. Akal, yaitu dapat membedakan antara 
perbuatan yang diperbolehkan dan perbuatan yang tidak diperbolehkan. Sedangkan 
kehendak yaitu dapat menyesuaikan tingkah laukunya dengan keinsyafan atas sesuatu 
yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan.
15
 
Dalam KUHP bahwa anak dibawah umur yang berusia dibawah 10 (sepuluh) 
tahun.  Tidak dapat diajukan tutunan pidana, tetapi diberikan suatu tindakan. Karena 
pada pasal 44 KUHP juga berlaku bagi anak-anak, sehingga terhadap anak-anak yang 
tidak dapat dipertanggungjawabkan secara pidana jika cacat kejiwaan atau terganggu 
karena penyakit. Terhadap anak-anak dibawah umur dianggap tidak ada kesengajaan/ 
kealpaan daripada orang dewasa.  
Apabila anak tersebut belum cukup mempunyai penginsyafan tentang 
perbuatan yang dilakukannya, maka tidak dipidana jika tidak ada kesalahan anak 
tersebut tidak dapat diperkecualikan. Jadi, tidak dapat dipidananya anak dibawah 




Kemampuan pertanggungjawaban dimaknai sebagai kemampuan bertanggung 
jawab adalah keadaan dimana seseorang dianggap cakap hukum dan mampu 
mempertanggungjawabkan. Biasanya ketentuan tentang kemampuan bertanggung jawab 
ini dijelaskan oleh Undang-undang berbentuk aturan batas umur, alasan penghapus 
hukuman dan sebagainya.  
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4. Kesengajaan dan Kealpaan 
a. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Kesengajaan 
Wetboek van Srafrecht tahun 1908 mengartikan kesengajaan sebagai 
kehendak untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang 
atau diharuskan oleh Undang-Undang. Sengaja adalah apabila akibat suatu tindakan 




Kesengajaan merupakan corak sikap batin yang menunjukkan tingkatan atau 
bentuk kesengajan. Tingkatan atau bentuk kesengajaan dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Kesengajaan sebagai maksud (opzet als ooggmerk) 
Kesengajaan tersebut mengandung unsur willes en wetens, yaitu bahwa pelaku 
tindak pidana mengetahui dan menghendaki akibat dari perbuatannya. 
2) Kesengajaan sebagai kemungkinan (opzet bij mogelijkheidswustzijn) 
Kesengajaan tersebut terjadi apabila pelaku tindak pidana memandang akibat 
dari apa yang dilakukannya tidak sebagai hal yang tidak pasti, tetapi sebagai suatu 
kemungkinan yang pasti. 
3) Kesengajaan sebagai kepastian (opzet bij noodzakelijkheids) 
Kesengajaan tersebut dapat diukur dari perbuatan yang sudah dimengerti dan 




Menurut Mahrus Ali dalam bukunya Dasar-Dasar Hukum Pidana, secara 
teoritis terdapat dua bentuk kesengajaan (dolus), yaitu: 
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1) Dolus malus 
Dolus madus pada hakikatnya merupakan inti dari gabungan dari teori 
pengetahuan dan teori kehendak. Dimana teori pengetahuan merupakan dimana 
seseorang sudah dapat dikatakan sengaja melakukan tindak pidana apabila orang 
teserbut mengetahui atau menyadari bahwa perbuatannya tersebut dilarang oleh 
hukum. Sedangkan teori kehendak menyatakan, bahwa seseorang dianggap sengaja 




2) Dolus eventualis 
Dolus eventualis adalah sengaja yang bersifat kemungkinan. Dikatakan 
bersifat kemungkinan karena pelaku yang melakukan perbuatan tindak pidana pada 




b. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Kealpaan 
Moeljatno dalam bukunya Asas-Asas Hukum Pidana mengatakan bahwa suatu 
struktur yang sangat gecompliceerd, yang disatu sisi mengarah pada kekeliruaan 
dalam perbuatan seseorang secara lahiriah, dan disisi lain mengarah pada keadaan 
batin seseorang. Terdapat perbedaan antara kesengajaan dan kealpaan (culpa), dimana 
dalam kesengajaan terdapat sifat positif, yaitu adanya kehendak dan persetujuan 
pelaku untuk melakukan suatu perbuatan yang dilarang, sedangkan dalam kealpaan 
(culpa) sifat positif ini tidak ditemukan.
21
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Kealpaan (culpa) adalah jika keadaan batin pelaku perbuatan pidana bersifat 
ceroboh, teledor atau kurang hati-hati sehingga perbuatan dan akibat yang dilarang 
oleh hukum terjadi. Jadi dalam kealpaan ini, pelaku sama sekali tidak mempunyai 
niat kesengajaan sedikitpun untuk melakukan suatu perbuaan pidana yang dilarang 
oleh hukum, tetapi pelaku tersebut tetap disalahkan karena sikapnya yang cerobah 
tersebut.
22
     
Pada umumnya, bentuk-bentuk kealpaan (culpa), dibedakan atas: 
1) Kealpaan dengan kesadaran (bewuste schuld) 
Kealpaan dengan kesadaran (bewuste schuld) tersebut si pelaku telah 
membayangkan atau menduga akan timbulnya suatu akibat, tetapi walaupun ia 
berusaha mencegah akibat tersebut, maka tetap akan menimbulkan akibat. 
2) Kealpaan tanpa kesadaran (onbewuste schuld) 
Kealpaan tanpa kesadaran (onbewustw schuld) tersebut si pelaku tidak 
membayangkan akan timbulnya suatu akibat yang dilarang dan diancam hukuman 
oleh Undang-undang, seharusnya ia memperhitungkan akan timbulnya suatu akibat.
23
 
B. Pertanggungjawaban Pidana Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Pertanggungjawaban Menurut Hukum Islam 
Pertanggungjawaban pidana dalam syariat Islam adalah pembebanan 
seseorang dengan akibat perbuatan atau tidak adanya perbuatan yang dikerjakannya 
dengan kemauan sendiri, di mana orang tersebut mengetahui maksud dan akibat dari 
perbuatannya itu. 
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Pertanggungjawaban dalam Syariat Islam itu didasarkan pada tiga hal, yaitu: 
a. Adanya perbuatan yang dilarang. 
b. Pekerjaan itu dikerjakan dengan kemauan sendiri. 
c. Pelaku mengetahui akibat perbuatannya itu.24 
Apabila tiga hal tersebut tidak ada maka tidak terdapat pertanggungjawaban, 
tetapi apabila terdapat tiga hal tersebut maka terdapat pula pertanggungjawaban. 
Seseorang yang tidak dibebani pertanggungjawaban adalah orang gila, anak dibawah 
umur, orang yang dipaksa dan terpaksa, karena diantara mereka tidak terdapat dasar 
pertanggungjawaban. 
Pertanggungjawaban pidana disebabkan karena adanya melakukan perbuatan 
kejahatan. Adanya pertanggungjawaban pidana ini harus dipenuhi dua syarat, yaitu 
adanaya idrak dan ikhtiar. Apabila pertanggungjawaban pidana itu tergantung kepada 
adanya perbuatan melawan hukum, sedangkan perbuatan melawan hukum itu 
bertingkat-tingkat.  
Perbutan melawan hukum ada yang disengaja dan ada yang karena kekeliruan. 
Sengaja terbagi atas dua bagian, yaitu sengaja semata-mata dan menyerupai sengaja. 
Sedangkan dengan kekeliruan, ada dua bagian, yaitu keliru semata-mata dan 
perbuatan yang disamakan dengan kekeliruan.
25
 
Anak di bawah umur (belum baligh) tidak dikenakan hukuman pokok, seperti 
halnya potong tangan, tetapi tidak menuntut kemungkinan dilakukannya ta’zir atau 
pembinaan atau dimaafkan begitu saja karena pada dasarnya seseorang yang belum 
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baligh belum dibebani hukum secara penuh. Dalam hukum pidana Islam 
pertanggungjawaban anak dibawah umur yang mencuri tidak dipotong tangan, akan 
tetapi bisa digunakan alternative berupa pembinaan atau ta’zir yang berupa hukuman 
selain hukuman pokok (potong tangan), baik itu mendidik anak agar menjadi baik 
atau dikembalikan keorang tua. 
Seseorang anak tidak akan dikenakan hukuman hadd atas kejahatan atau 
tindak pidana yang dilakukannya. Karena tidak ada tanggungjawab hukum atas 
seorang anak yang berusia beberapa pun sampai dia mencapai umur puber, tetapi 
dapat diberikan teguran atau menetapkan beberapa pembatasan  atas kesalahan yang 




2. Hal-hal yang mempengaruhi Pertanggungjawaban Pidana Menurut 
Hukum Islam 
a. Pengaruh tidak tahu 
Dalam pidana Hukum Islam ketentuan yang berlaku adalah seseorang tidak 
dapat dihukum terhadap sesuatu yang dilakukannya itu dilarang, melainkan seseorang 
tersebut mengetahui dengan sepenuhnya tentang perbuatan yang dilarang.
27
 
b. Pengaruh lupa 
Lupa adalah tidak siapnya sesuatu pada waktu diperlukan.
28
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Dalam syariat Islam lupa hampir disamakan dengan keliru, seperti dalam QS 
Al-Baqarah/ 2: 286 
                           
                                   
                                  
                         
Terjemahan: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa):”Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang0orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.
29
 
c. Pengaruh keliru 
Keliru adalah terjadinya sesuatu di luar keinginan seseorang. Dalam jarimah 
yang terjadi karena kekeliruan adalah seseorang melakukan perbuatan yang dilarang 
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3. Kemampuan Bertanggungjawab Anak Dibawah Umur Yang Melakukan 
Tindak Pidana Pencurian menurut Hukum Islam 
Menurut Ahmad Hanafi yang disadur oleh Ahmad Wardi Muslich, pengertian 
pertanggungjawaban pidana dalam syari‟at Islam adalah pembebanan seseorang 
dengan akibat perbuatan atau tidak adanya perbuatan yang dikerjakannya dengan 




Dalam hukum pidana Islam sendiri pertanggungjawaban dikaitkan bahwa 
pertanggungjawaban pidana juga mengandung pengertian bahwa seseorang 
bertanggung jawab atas sesuatu perbuatan pidana yang secara sah dan telah diatur 
oleh nash (syar’i). Bisa dikatakan bahwa pidana itu dapat dikenakan secara sah 
berarti untuk tindakan ini telah ada aturannya dalam sistem hukum tertentu dan 
sistem hukum itu telah berlaku dan mengikat atas perbuatan itu. Dan dapat dikatakan 




Kemampuan pertanggungjawaban dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk 
dibebani dengan akibat perbuatan atau tidak adanya perbuatan yang dikerjakannya 
dengan kemauan sendiri, dimana orang tersebut mengetahui maksud dan akibat dari 
perbuatannya itu. 
Suatu perbuatan tidak dapat dianggap sebagai suatu tindak pidana sebelum ada 
ketentuan Undang-undang yang melarang suatu perbuatan dan pelanggaran dari 
ketentuan Undang-undang tersebut berakibat pada pelaku tindak pidana untuk diminta 
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pertanggungjawabannya. Pelaku tindak pidana dapat dibebani pertanggungjawaban 
pidana apabila memenuhi syarat adanya perbuatan yang dilarang, dikerjakan dengan 
kemauannya sendiri dan pelakunya mengetahui dari perbuatan tersebut. 
Menurut Syari‟at Islam pertanggungjawaban pidana didasarkan atas dua perkara, 
yaitu kekuatan berfikir dan pilihan (iradah dan ikhtiar). Oleh karena itu kedudukan anak 
berbeda-beda menurut perbedaan masa yang dilalui hidupnya, mulai dari kelahiranya 
sampai dengan masa memiliki kedua perkara tersebut.  
Para Fuqaha mengatakan bahwa masa tersebut ada tiga, yaitu: 
a. Masa tidak adanya kemampuan berfikir 
Masa ini dimuali sejak seseorang dilahirkan dan berakhir pada usia 7 (tujuh) 
tahun. Pada masa tersebut seorang anak dianggap tidak mempunyai kemampuan berfikir, 
dan disebut dengan “anak belum-tamyiz”. Sebenarnya kemampuan berfikir (tamyiz) 
tidak terbatas kepada usia tertentu, karena kemampuan berfikir bisa saja timbul sebelum 
usia 7 (tujuh) tahun dan kadang-kadang terlambat berdasarkan perbedaan orang, 
lingkungan dan keadaan mentalnya.33 
b. Masa kemampuan berfikir lemah 
Masa ini dimulai sejak usia 7 (tujuh) tahun sampai mencapai usia kedewasaan 
(baligh), dan kebayakan fuqaha membatasinya dengan usia 15 (lima belas) tahun. 
Apabila seseorang anak telah mencapai usia tersebut, maka ia dianggap telah dewasa, 
meskipun boleh jadi  ia belum dewasa dalam arti yang sebenarnya.34 
Imam Abu Hanifah sendiri membatasi kedewasaan kepada usia 18 (delapan 
belas) tahun, dan menurut satu riwayat 19 (Sembilan belas) tahun. Pada masa tersebut, 
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seseorang anak tidak dikenakan pertanggungjawaban pidana atas jarimah-jarimah yang 
diperbuatnya, akan tetapi ia bisa dijatuhi pengajaran. Pengejaran ini meskipun berupa 
hukuman juga, akan tetapi tetap dianggap sebagai hukuman pengajaran, bukan sebagi 
hukuman pidana dan ole karena itu jika anak tersebut melakukan berkali-kali perbuatan 
jarimah dan berkali-kali pula dijatuhi pengajaran, maka ia tidak dianggap pengulangan 
kejahatan (recidivist).35 
c.  Masa kemampuan berfikir penuh 
Masa ini dimulai sejak seseorang anak mencapai usia kecerdikan atau dengan 
kata lain setalah mencapai usai 15 (lima belas) tahun atau 18 (delapan belas) tahun. 
Berdasarkan perbedaan dikalangan para fuqaha, pada masa ini seseorang dikenakan 
pertanggungjawaban pidana atas jarimah-jarimah yang diperbuatnya.36 
Pemabatasan tersebut sangat diperlukan karena jangan sampai terjadi kekacauan 
hukum dan agar mudah bagi seseorang untuk menentukan apakah kemampuan berfikir 
sudah terdapat atau belum. Karena bisa saja seorang anak yang belum berusia 7 (tujuh) 
tahun menunjukkan kemampuan berfikir, tetapi ia dianggap belum tamyiz. Perbuatan 
jarimah yang dilakukan anak dibawah usia tujuh tahun tidak dijatuhi hukuman. 
4. Hapusnya Pertanggungjawaban Pidana Menurut Hukum Islam 
Hapusnya pertanggungjawaban pidana dapat disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya, yaitu karena adanya hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan atau 
karena hal-hal yang berkaitan dengan keadaan pelaku. 
37
Adapun keadaan-keadaan itu 
diantaranya yang pertama, yaitu perbuatan yang dilakukan adalah mubah (tidak 
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dilarang), sedangkan dalam kondisi yang kedua perbuatan yang dilakukan tetap 
dilarang tetapi pelakunya tidak dijatuhi hukuman. Sebab-sebab yang berkaitan 
dengan perbuatan disebut asbab al-ibahah atau sebab dibolehkannya perbuatan yang 
dilarang. Sedangkan sebab-sebab yang berkaitan dengan keadaan pelaku disebut 
ashbab al-uqubah atau sebab hapusnya hukuman.
38
 
Asbab al-ibahah atau sebab dibolehkannya perbuatan yang dilarang pada 
umumnya berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban. Perbuatan-perbuatan 
bagi masyarakat yang pada umumnya dilarang, tetapi kadang-kadang untuk orang 




Abdul Qadir Audah mengemukakann bahwa sebab dibolehkannya perbuatan 
yang dilarang itu ada enam macam, yaitu: 
a) Pembelaan yang sah 
b) Pendidikan dan pengajaran 
c) Pengobatan 
d) Permainan olahraga 
e) Hapusnya jaminan keselamatan 
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ANALISIS PERTANGGUNG JAWABAN PIDANA ANAK 
DIBAWAH UMUR YANG MELAKUKAN PENCURIAN 
A. Analisis Anak Dibawah Umur yang Melakukan Tindak Pidana Pencurian 
Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam 
1. Menurut Hukum Positif 
Batasan usia anak yang dijelaskan dalam hukum  positif masing-masing 
memiliki perbedaan. Setidaknya hukum positif memandang bahwa batas usia anak 
yang dijelaskan  dalam undang-undang yang erat kaitannya dengan hal pemidanaan 
yaitu 8 (delapan) tahun dan belum 21 (dua puluh satu) tahun atau belum menikah. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana bahwa 
anak yang belum berusia 16 tahun tidak dapat dijatuhi hukuman kecuali dengan 
pelanggaran tertentu, hal ini tertuang dalam pasal 45, sedangkan dalam hal 
diterimanya pengaduan atas kejahatan tertuang dalam Pasal 72 yaitu pengaduan 
seseorang hanya dapat diterima jika yang mengadu belum berumur 16 tahun.  
Khusus terhadap Proses penyidikan, penyidik boleh melakukan penyidikan 
kepada anak yang belum berumur 8 tahun apabila anak tersebut melakukan atau 
diduga melakukan tindak pidana. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 3 
Tahun 1997 pasal 5. 
Berbeda dengan hukum acara pidana yang memandang anak sebagai 
seseorang yang belum berusia 17, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang 




melarang seseorang yang belum mencapai usia 17 tahun untuk datang menghadiri 
persidangan. 
Peradilan anak yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 
Pasal 4 menjelaskan bahwa anak yang melakukan tindak pidana dapat diajukan 
kesidang anak ketika anak tersebut telah mencapai usia 8 tahun sampai berumur 18 
tahun, dan apabila melewati batas usia tersebut namun belum mencapai usia 21 tahun, 
maka tetap diajukan kesidang anak.
1
 
Secara sinkron dapat disimpulkan bahwa baik dalam ketentuan kitab undang-
undang hukum pidana sampai dengan kitab undang-undang hukum acara pidana 
maupun yang membahas tentang penyidikan secara tegas menjelaskan bahwa batas 
minimun yang termasuk dalam kategori anak yaitu 8 tahun sedangkan batas 
maksimunnya yaitu 20 tahun, apabila melampaui batas usia dua puluh tahun, maka 
wajib adanya digunakan proses pemidanaan secara umum, tidak lagi menggunakan 
undang-undang yang berhubungan tentang pemidanaan anak.  
Sekiranya dalam hal pemidanaan batasan usia anak yang melakukan tindak 
pidana  digunakan adalah sekurang-kurangnya 8 tahun dan sebanyak-banyaknya 20 
tahun, maka selama itu harus diajukan peradilan anak. 
Secara keperdataan batasan usia anak yang dijelaskan baik dalam masalah 
perlindungan anak, pemenuhan hak anak dalam konsep hak asasi manusia, 
kesejahteraan anak yaitu sejak anak berada dalam kandungan dan anak itu belum 
mencapai umur 21 tahun. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hukum perdata itu 
sendiri yang menyatakan bahwa anak yang belum dewasa yaitu dibawah usia 21 
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tahun sedangkan umur diatas dari 20 tahun termasuk dalam usia 21 tahun sudah 
termasuk dalam kategori dewasa. Hal ini tertuang pada Pasal 330 Ayat 1. Batas usia 
anak yang juga menggunakan batasan tersebut separti yang digunakan oleh hukum 
perdata adalah Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak 
Pasal 1 Angka 2 yaitu anak adalah seseorang yang belum mancapai usia 21 tahun. 
Disini terlihat jelas persamaan batas usia anak yang dijelaskan oleh hukum perdata 
dan Undang-Undang Kesejahteraan Anak, namun yang menjadi perbedaan adalah 
hukum perdata lebih mengarah pada usia dewasa dan belum dewasa sedangkan 
undang-undang kesejahteraan anak menjelaskan tentang pemenuhan kebutuhan. 
Secara rinci Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 
anak Pasal 1 Angka 2 menjelaskan bahwa dalam hal pemenuhan kebutuhan untuk 
anak usia dibawah 21 tahun menjadi tanggungan penuh orang tua. Hal ini kurang 
lebih menunjukan bahwa anak yang berusia dibawah 21 tahun masih bergantung pada 
orang tua untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan kata lain segala urusan pemenuhan 
kebutuhan untuk diusia ini menjadi tanggungan penuh orang tua. 
Sebagai tindak lanjut dari Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 pemerintah 
mengeluarkan peraturan No. 2 Tahun 1988 Tentang Usaha Kesejahteraan Anak bagi 
Anak yang Mempunyai Masalah. Dalam hal usaha kesejahteraan, pemerintah 
membuat peraturan yang menjelaskan bahwa, anak adalah seseorang yang belum 
mencapai umur 21 tahun dan belum pernah kawin. Kebijakan pemerintah ini jelas 
menegaskan bahwa pemerintah benar-benar serius dalam hal pemenuhan kebutuhan 
terhadap anak. 
Selain dalam hal kesejahteraan anak, pemerintah juga berusaha memenuhi 




Asasi Manusia. Sebagaimana dalam hal perlindungan anak, dijelaskan sebagai 
pemenuhan hak asasi manusia. Pasal 1 sub 5 dinyatakan bahwa anak adalah setiap 
manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan apabila hal tersebut demi kepentingannya.
2
 Undang-undang 
ini menjelaskan bahwa anak dalam kandunganpun sudah dilindungi oleh negara, 
walaupun masih dalam kandungan tetapi hak-haknya harus terpenuhi seperti hak 
mendapatkan asupan makanan dari perut ibunya. Hal ini sesuai dengan hakikat dari 
pengertian hak asasi manusia yaitu hak yang melekat dalam diri seseorang mulai dari 
kandungan sampai mati, jadi anak juga termasuk dalam cakupan ruang lingkup hak 
asasi manusia. 
Peraturan ini dipertegas dengan adanya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2014 Tentang Perlindungan Anak. Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2002 Pasal 1 
butir 1 menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun 
termasuk anak yang masih ada dalam kandungan.
3
 
Dengan adanya beberapa peraturan-peraturan ini baik undang-undang maupun 
peraturan pemerintah, yang menjadi titik perbedaan adalah Undang-undang Nomor 4 
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak Pasal 1 Angka 2 dan Hukum perdata 
menjelaskan bahwa batas usia anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 
tahun. Sedangkan, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 
Manusia dan UU No. 35 Tahun 2014 Pasal 1 butir 1 menjelaskan bahwa batasan usia 
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anak adalah 18 tahun. Kemudian yang menjadi persamaan dengan beberapa undang-
undang ini adalah secara keseluruhan sama-sama memperjuangkan hak-hak anak. 
Kesimpulan batasan usia anak dalam hal keperdataan yang ditarik dari 
beberapa peraturan dan undang-undang adalah seseorang yang belum melewati batas 
usia maksimun, adapun batas usia maksimun yang dimaksud adalah dibawah usia 
yang belum melampai 21 tahun. Sedangkan batas minimumnya adalah sejak anak 
tersebut berada dalam kandungan sang ibu. 
Secara universal dapat disimpulkan bahwa batasan usia anak yang digunakan 
di Indonesia adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 tahun. Baik dalam hal 
pemidanaan maupun dalam hal keperdataan. Kepastian batas usia anak ini menjadi 
landasan dalam pelaksanaan dan penegakan hukum yang dijalankan oleh negara 
dalam hal ini di tegakkan oleh pemerintah melalui aparat hukumnya. 
2. Menurut Hukum Islam 
Penjelasan tentang batas usia anak juga memiliki berbagai macam pandangan, 
namun dari berbagai macam pandangan tersebut kurang lebih menjelaskan bahwa 
usia anak dalam Islam adalah minimum 7 tahun dan maksimalnya adalah 20 tahun. 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan menjelaskan beberapa 
pandangan usia anak. Misalnya, dalam  hal izin perkawinan yang tertuang dalam 
BAB II Pasal 6 dijelaskan bahwa anak adalah sesorang yang belum berumur 21 tahun 
harus meminta izin kepada orang tua untuk melangsungkan perkawinan, ini 








Sementara dalam hal perwalian sebagaimana yang tertuang dalam BAB XI 
Pasal 50 Ayat 1 menjelaskan bahwa anak yang tidak berada dibawah kekuasaan 
orang tua harus berada dibawah kekuasaan wali dengan usia yang belum mencapai 18 
(delapan belas) tahun dan belum pernah melangsungkan pernikahan.
5
 Sebagai 
penjelasan dari undang-undang tersebut bahwa anak yang belum mencapai usia 18 
tahun yang tidak berada dibawah kekuasaan orang tua, harus berada dibawah 
kekuasaan wali baik mengenai pribadi anak maupun harta benda anak. 
Kompilasi hukum Islam juga menjelaskan beberapa sudut pandang mengenai 
anak. Namun, sudut pandang tersebut hampir sama dengan penjelasan dalam 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam kompilasi hukum Islam pada BAB IV 
Bagian kedua Pasal 15 menjelaskan bahwa demi kemaslahatan keluarga dan rumah 
tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan oleh anak laki-laki yang telah berumur 19 
tahun dan anak perempuan yang telah mencapai umur 16 tahun. Secara umum dalam 
BAB IV ini memandang bahwa anak yang belum berusia 19  tahun, belum cakap 
untuk membangun rumah tangga.
6
 
Sementara itu, dalam hal pemeliharaan anak sebagaimana yang tertuang pada 
BAB XIV tentang pemeliharaan anak Pasal 98 ayat 1 dalam Kompilasi Hukum Islam 
dijelaskan bahwa anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, 
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selama tidak memiliki cacat mental dan sebagainya. Pada bab ini memberikan 
petunjuk bahwa anak yang berada dibawah 21 tahun dalam hal ini yang masih 
berumur 20 tahun kebawah dianggap belum mampu untuk hidup mandiri, dan segala 
keperluannya dipenuhi oleh orang tua.
7
 
Penjelasan tentang anak kemudian dilanjutkan pada Pasal 105 Kompilasi 
hukum Islam, yang menjelaskan tentang pemeliharaan anak jika terjadi perceraian, 
dijelaskan bahwa apabila telah terjadi perceraian maka pemeliharaan anak bagi yang 
belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun maka diasuh oleh ibunya, sedangkan 
pada pasal selanjutnya dijelaskan bahwa apabila telah mencapai usia tersebut atau 
sudah mumayyiz maka disarahkan kepada anak untuk memilih antara kedua orang 
tuanya. 
Setelah melihat berbagai penjelasan mengenai batas usia anak baik dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi hukum 
Islam, dapa disimpulkan bahwa batas usia anak dalam hukum Islam adalah 20 tahun, 
jadi ketika anak yang telah berumur 21 tahun maka itu dikatakan sebagai orang 
dewasa, dan pembebanannya dalam segala hal dilakukan sesuai dengan ketentuan 
untuk orang dewasa. 
Dalam Fiqh, Islam tidak memberi batasan yang pasti terhadap batasan umur anak 
disamping banyaknya perbedaan pendapat diantara para ulama’. Para ulama’ fiqh 
berijma’, bahwa seorang anak bila telah berihtilam maka dipandang baligh. Dalam artian 
seorang anak yang telah mengalami proses biologis terkhusus untuk anak  laki-laki yang 
                                                             
7
Republik Indonesia, Undang-Undang RI. Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 




telah mimpi basah  begitupun seorang gadis, dengan kedatangan haid atau kuat untuk 
hamil. Dalam Al Quran dijelaskan pada ketegasan QS. An-Nur/ 24: 59 
                       
                          
Terjemahan: 
Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.8 
Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang yang sudah balig harus meminta izin, 
meminta izin disini adalah meminta izin ketika hendak memasuki kamar orang 
tuanya. 
Adapun yang menjadikan dasar tidak cakapnya bertindak seseorang anak yang 
masih dibawah umur adalah disandarkan kepada ketentuan umur hukum yang 
terdapat dalam QS. An-Nisa’/ 4: 6 
                           
                          
                              
         
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak 
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara 
itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) 
dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan 
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).9 
Dalam hal ini anak yatim yang masih dibawah umur belum bisa mendapatkan 
harta warisan dari orang tuanya. Karena anak tersebut belum mencapai umur baligh. Jika 
anak tersebut sudah mencapai umur baligh, maka orang tua asuhnya berhak menyerahkan  
harta tersebut dengan sebaik mungkin dan juga harus ada saksi. Baik dalam hukum 
pidana Islam maupun hukum Positif, keduanya sama mempunyai kesamaan tentang 
adanya aturan mengenai kemampuan bertanggung jawab.  
Seorang anak dapat dikatakan telah mencapai dewasa dapat dilihat dari 
pendapat Imam Syafi’i, mengungkapkan apabila telah sempurna umur 15 tahun baik 
laki-laki maupun perempuan, kecuali bagi laki-laki yang sudah ikhtilam atau 
perempuan yang sudah haid sebelum mencapai umur 15 tahun maka sudah dianggap 
dewasa. 
Dengan adanya batasan usia anak dibawah umur baik yang dijelaskan oleh 
hukum Positif dan hukum Islam, yang menjadi titik perbedaan dalam masing-masing 
pandangannya yaitu hukum positif lebih mengutamakan kepastian usia anak yaitu 
umur 8 tahun sampai umur 20 tahun tanpa memperhatikan aspek-aspek biologis, 
sedangkan hukum Islam yang menjadi batas usia anak yaitu umur 7 tahun sampai 
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dengan umur 20 tahun serta turut memperhatikan aspek-aspek biologis yang terjadi 
pada anak. 
B. Analisis Pertanggungjawaban Pidana Anak Yang Melakukan Tindak Pidana 
Pencurian 
Negara Indonesia adalah negara hukum, dalam arti Indonesia negara yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kepastian hukum dan keadilan. Tidak ada seorangpun 
yang bisa bebas dari hukuman ketika seseorang tersebut terbukti bersalah, dan 
sebaliknya, tidak ada seorangpun yang dihukum ketika perbuatan yang dilakukan 
tidak memenuhi salah satu unsur untuk disebut sebagai tindak pidana. 
Sebagai negara hukum, Indonesia menganut beberapa asas, seperti halnya 
dalam Hukum Pidana, “Dasar adanya tindak pidana adalah asas legalitas dan dasar 
dapat dipidananya pelaku tindak pidana adalah asas kesalahan”. Tidak mungkin 
dikatakan suatu tindak pidana ketika perbuatan yang dilakukan walaupun dipandang 
buruk tetapi tidak memiliki aturan bahwa perbuatan tersebut merupakan sebuah 
perbuatan yang melawan hukum tetap dikatakan bahwa itu hanyalah perbuatan buruk 
bukan tindak pidana. Sedangkan seseorang hanya bisa dipidana ketika melakukan 
sebuah kesalahan atau melakukan perbuatan melawan hukum. 
Seperti halnya dengan seorang anak yang melakukan tindak pidana, misalnya 
pencurian. Anak yang dimaksud disini adalah anak yang termasuk dalam kategori 
dibawah umur menurut undang –undang. 
Kesejahteraan anak merupakan orientasi utama dari perlindungan hukum. 




penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan 
wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. 
Anak-anak dapat diperlakukan dengan baik karena sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Pasal 2 yang berbunyi: 
(1) Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan 
kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk 
tumbuh dan berkembang dengan wajar. 
(2) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan 
sosialnya,sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi 
warganegara yangbaik dan berguna. 
(3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlidungan, baik semasa dalam kandungan 
maupun sesudah dilahirkan. 
(4) Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan 
wajar. 
Anak dipandang memiliki kedudukan khusus di mata hukum. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa anak adalah manusia dengan segala keterbatasan 
biologis dan psikisnya belum mampu memperjuangkan segala sesuatu yang menjadi 
hak-haknya. Selain itu, juga disebabkan karena masa depan bangsa tergantung dari 
masa depan dari anak-anak sebagai generasi penerus. Oleh karena itu, anak sebagai 
subjek dari hukum negara harus dilindungi,  dipelihara dan dibina demi kesejahteraan 
anak itu sendiri. 
1. Menurut Hukum Positif 
Didalam hukum pidana, anak yang melakukan pencurian masih dapat 
dipidana, walaupun pada hakikatnya anak dipandang belum cakap atau belum 
memenuhi unsur-unsur untuk dikatakan sebagai pelaku tindak pidana. Namun, 
hukum pidana yang berlaku di Indonesia telah membuat Undang-undang untuk 
memberikan kepastian hukum kepada anak yang melakukan tindak pidana, seperti 




tindak pidana, maka sama halnya dengan pencurian. Anak yang melakukan pencurian 
harus dipidana sesuai hukum Positif. Tetapi karena negara kita memiliki sistem 
peradilan anak, maka yang menjadi pedoman dalam penanganan kasus pidana yang 
dilakukan oleh anak adalah  Undang-Undang Peradilan Anak.  
Adapun hukuman bagi pelaku pencurian dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana tertuang pada BAB XXII pada Pasal 362 yang menjelaskan bahwa 
pelaku tindak pidana pencurian yaitu penjara selama-lamanya 5 (lima) Tahun atau 
denda sebanyak-banyaknya 9 Sembilan ribu rupiah.
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Dilihat secara teliti, hukuman yang terdapat pada BAB XXII pada Pasal 362 
KUHP hanya ada dua, yaitu pidana penjara dan pidana denda. Pidana penjara dan 
pidana denda yang dapat dijatuhkan kepada anak masing-masing telah diatur pada 
Pasal 26 dan Pasal 28 Peradilan Anak.
11
 
1) Pidana Penjara 
Ketentuan pidana penjara bagi anak yang melakukan tindak pidana, tidak 
terkecuali pencurian pada BAB III Pasal 26 ayat 1 yaitu pidana penjara yang dapat 
dijatuhkan kepada anak yang melakukan tindak pidana paling lama ½ (satu perdua) 
dari maksimun ancaman pidana penjara bagi orang dewasa. 
Dapat disimpulkan bahwa bagi anak yang terbukti melakukan pencurian maka 
ancaman pidana penjara yang dapat dijatuhkan padanya adalah ½ dari pidana 
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pencurian dalam KUHP. Karena pidana penjara dalam KUHP adalah selama lamanya 
lima tahun, maka bagi anak yang melakukan pencurian selama-lamanya 2,5 tahun.  
2) Pidana denda 
Ketentuan pidana denda bagi anak yang melakukan tindak pidana pencurian 
pada BAB III Pasal 28 ayat 1 yaitu pidana denda yang dapat dijatuhkan kepada anak 
yang melakukan tindak pidana paling banyak ½ (satu perdua) dari maksimun 
ancaman pidana penjara bagi orang dewasa. 
Dapat disimpulkan bahwa bagi anak yang terbukti melakukan pencurian maka 
ancaman pidana penjara yang dapat dijatuhkan padanya adalah ½ dari pidana denda 
dalam KUHP. Karena pidana denda dalam KUHP adalah sebanyak-banyaknya 
sembilan ribu rupiah, maka bagi anak yang melakukan pencurian sebanyak 
banyaknya empat ribu lima ratus rupiah, yaitu setengah dari sembilan ribu rupiah. 
Kemudian dijelaskan dalam pasal yang sama ayat selanjutnya, Apabila pidana 
denda sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ternyata tidak dapat dibayar oleh anak 
maka diganti dengan wajib latihan kerja. 
Wajib latihan kerja  yang dilakukan oleh anak sebagai pengganti denda 
dilakukan paling lama 90 (Sembilan puluh) hari kerja dan lama latihan kerja tidak 
lebih dari 4 (empat) jam sehari serta tidak dilakukan pada malam hari. 
Kesimpulannya anak dibawah umur yang melakukan pencurian, dan telah 
terbukti bersalah maka ancaman hukumannya yaitu pidana penjara selama-lamanya 





2. Menurut Hukum Islam 
Hukum Islam telah mengatur hukuman bagi pencuri, yaitu terdapat pada QS 
Al-Maidah/ 5: 38 
                          
        
Terjemahnya: 
Dan pencuri laki-laki maupun perempuan potonglah kedua tangannya sebagai 
balasan atas perbuatan mereka dan sebagai siksaan bagi Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Ayat ini menjelaskan bahwa pelaku pencurian baik laki-laki maupun 
perempuan yaitu dengan memotong tangan keduanya. Pada pembahasan ini yang 
akan dijelaskan adalah bagaimana kiranya ketika anak dibawah umur yang 
melakukan pencurian. Sebagaimana yang diketahui bahwa anak dibawah umur dalam 
pandangan Islam adalah mereka yang belum baligh. 
Sementara Islam memberikan pengertian pertanggungjawaban adalah 
pembebanan seseorang dengan akibat perbuatan atau tidak adanya perbuatan yang 
dikerjakannya dengan kemauan sendiri, di mana orang tersebut mengetahui maksud 
dan akibat dari perbuatannya itu. Dan anak- anak didalam Islam dipandang sebagai 
seseorang yang belum bisa mengerti akibat dari perbuatannya sendiri. 
Ahmad wardi muslich mengemukakan Pertanggungjawaban dalam Syariat 
Islam itu didasarkan pada tiga hal, yaitu: 
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a. Adanya perbuatan yang dilarang. 
b. Pekerjaan itu dikerjakan dengan kemauan sendiri. 
c. Pelaku mengetahui akibat perbuatannya itu. 
Anak dibawah umur (belum baligh) tidak dikenakan hukuman pokok, seperti 
halnya potong tangan, tetapi tidak menuntut kemungkinan dilakukannya ta’zir atau 
pembinaan atau dimaafkan begitu saja karena pada dasarnya seseorang yang belum 
baligh belum dibebani hukum secara penuh dengan alasan banyak anak yang belum 
mengetahui bahwa pencurian atau mengambil barang milik orang lain merugikan 
bagi sipemilik barang.  
Dalam hukum pidana Islam pertanggungjawaban anak dibawah umur yang 
mencuri tidak dipotong tangan, akan tetapi bisa digunakan alternative berupa 
pembinaan atau ta’zir yang berupa hukuman selain hukuman pokok (potong tangan), 
baik itu mendidik anak agar menjadi baik atau dikembalikan keorang tua. 
Seseorang anak tidak akan dikenakan hukuman hadd atas kejahatan atau 
tindak pidana yang dilakukannya. Karena tidak ada tanggungjawab hukum atas 
seorang anak yang berusia beberapa pun sampai dia mencapai umur puber, tetapi 
dapat diberikan teguran atau menetapkan beberapa pembatasan  atas kesalahan yang 
telah dilakukannya agar tidak akan membuat kesalahan lagi di masa yang akan 
datang. 
Anak adalah amanat Tuhan yang harus senantiasa dipelihara. Apapun 
statusnya, pada dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang 
harus dijunjung tinggi.  Anak adalah kelompok masyarakat yang sangat rentan untuk 




berbagai keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh anak-anak. Lemahnya fisik, 
keterbatasan pemikiran dan pengetahuan, rendahnya posisi tawar dalam ruang 
interaksi sosial, keluarga yang tidak utuh, dan lemahnya ekonomi keluarga membuat 
anak-anak menjadi pihak yang sangat mudah dan rentan dihampiri oleh tindak 
pidana, atau dengan kata lain menjadi korban tindak pidana. Jadi anak harus dapat 
diperlakukan dengan baik berdasarkan QS Al-Isra/ 17: 70 
                          
                      
Terjemahan: 
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.
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Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan 
dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. Setiap anak yang lahir dijamin 
kesuciannya, ia berhak mendapat pengasuhan dan pendidikan dari orang tua atau 
walinya. Setiap anak memiliki hak fisik dan moral. Hak fisik itu antara lain hak 
kepemilikan, warisan, disumbang, dan disokong. Hak moral antara lain: diberikan 
nama yang baik, mengetahui siapa orangtuanya, mengetahui asal leluhurnya dan 
mendapat bimbingan dalam bidang agama dan moral. 
Kesimpulannya yaitu anak yang melakukan pencurian menurut hukum Islam 
tidaklah mendapat sanksi potong tangan, melainkan hanya dapat diberikan teguran 
atau diberikan pembatasan atas kesalahannya sebagai upaya pembinaan agar anak 
tersebut tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
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Setelah dianalisa secara mendalam, ditemukan bahwa baik hukum positif 
yang berlaku di Indonesia maupun hukum Islam, memberikakan kedudukan yang 
istimewa kepada anak dibawah umur yang melakukan pencurian. Dalam hukum 
positif hukuman bagi anak yang melakukan pencurian yaitu setengah dari ketentuan 
hukuman pada Pasal 362 KUHP, sedangkan dalam hukum Islam anak yang 
melakukan pencurian tidak diberikan hukuman potong tangan melainkan hanya 
diberikan teguran atau pembatasan. Dari kedua hukum tersebut memberikan alasan 







Setelah diuraikan permasalahan yang terdapat dalam penulisan ini, maka 
diperolehlah beberapa kesimpulan, antara lain : 
1. Batasan usia anak dibawah umur 
a. Batasan usia anak dibawah umur menurut hukum positif 
Mengenai batas usia anak dibawah umur yang melakukan suatu tindak pidana 
dan yang akan menjalankan proses pemidanaan di Indonesia telah dijelaskan 
pengertian anak dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Pasal 4 Tentang 
Peradilan Anak, namun menjelaskan batasan usia anak dalam persepsi anak nakal. 
b. Batasan usia anak dibawah umur menurut hukum Islam 
Batasan usia anak dibawah umur, menurut hukum Islam adalah ketentuan 
mengenai batasan usia anak yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana tidak 
jelas, karena hanya ditentukan oleh kata baligh. Akan tetapi bisa disimpulkan bahwa 
usia 15 tahun menjadi standar dan dasar bagi seorang hakim atau penguasa untuk 
menjatuhkan sanksi bagi anak yang melakukan jarimah. 
2. Pertanggungjawaban tindak pidana pencurian yang dilakukan anak 
dibawah umur 
a. Pertanggungjawaban pidana menurut hukum positif 
Pertanggungjawaban pidana adalah pertanggungjawaban seseorang terhadap 
tindak pidana yang dilakukannya. Menurut hukum Positif adalah anak masih 





berhak mendapat perlakuan khusus, adapun ketentuan sanksi pidana untuk anak 
menurut hukum Positif terutama yang terdapat pada ketentuan Undang-undang 
Peradilan Anak No. 3 Tahun 1997 Pasal 28. 
b. Pertanggungjawaban Pidana menurut Hukum Islam 
Menurut hukum pidana Islam adalah pengertian bahwa seseorang 
bertanggung jawab atas sesuatu perbuatan pidana yang secara sah dan telah diatur 
oleh nash (syar’i). Jadi tidak ada suatu jarimah, kecuali sesudah ada penjelasan, dan 
tidak ada hukuman kecuali sesudah ada aturan yang mengikatnya. Adanya 
pertanggungjwaban pidana ini harus dipenuhi dua syarat, yaitu adanaya idrak dan 
ikhtiar.  
B. Implikasi Penelitian 
Delik pidana pencurian atau tindak pidana lain yang dilakukan anak dibawah 
umur merupakan perbuatan yang melanggar hukum, baik hukum pidana Islam 
maupun hukum Positif. Selain itu, perbuatan pencurian atau tindak pidana yang 
dilakukan oleh anak, ini tidak dibenarkan adanya pemberian sanksi yang melebihi 
batas dari sanksi yang seharusnya bagi seorang anak dibawah umur. Perlunya 
sosialisasi yang jelas mengenai sanksi-sanksi pidana terutama pencurian ditingkat 
pendidikan rendah (TK, SD, SLTP  dan SLTA) karena bila mereka (anak-anak) 
mengetahui tentang sanksi dalam Undang-Undang Pencurian maka ia telah dapat 
dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya. Dan bagi aparatur hukum, untuk 
selalu memproposionalkan hukum anak dibawah umur sebagaimana Undang-undang 
yang mengaturnya, baik itu dalam peradilan maupun proses pemidanaan. Hal ini 
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Munaqasyah/Skripsi;b. Bahwd d'enqan ferpenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas,maka perlu ditunjuk
Panitia dan Dosen Penouii:'
c. Bahwa mereka vanq tdrsebut namanva pada lampiran Surat Keputusan ini dipandang
cakap dan memenu[i syarat untuk diserahi tugas m'elaksanakan fegiatan dimaksud.
lilenoinaat : 1. Undano-Undano Nomor 20 Tahun 2003 tentanq Sistem Pendidikan Nasional,v v 2. Peratuian Pem-erintah Rl. Nomor 66 Tahun 2010 tentanq Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan,3. Xeoutusan'Menteri Aoanra Rl. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998
teritang Pemberian.Ku-asa dan.We.wenang]/anandalqng.ani Surat (e.putusan;., 
^,
o rian Kuasa  q Manandatanqani Ke tusan;
4. Keputu"san Menteri Agama Rl. Nomor 20 Tahun 201-4 tentang Statuta UIN Alauddin
Makassar:
MEMUTUSKAN
Membentuk Panitia dan Penguii Uiian Seminar Hasil/Skripsi Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Alauddin Makassar dengan'korhposisi sebagai berikut :
Keempat
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan
: Samata
: 29 Februari 2016
: Panitia bertuoas memoersiapkan penvelenqqaraan Uiian Seminar Hasil/Skripsi
: Seojia blavS vanq timbul 'akibat diierbit[innva Silrat Keputusan ini dibebankan kepada
Andoaran dtpfinPBU/PNBP UIN Alauddin Makassar Tahun 2016;
: Xe6iltuian ini mutai berlaku seiak tanqqal ditetapkannya dan apabila dikemudian hari
terilapat kekeliruan di dalamnya akan diperbaiki sebagaimana mestinya,
5. Peraturan'Menteri Aqama Rl. Nomor 85 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
MentriAqama Rl Noinor 25 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin
Makassa-r;
;
Keputusan UIN Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 192 C Tahun 2013 tentang








Prof. Dr. Darussalm Syamsuddin, M.Ag
Dra. Nila Sastrawati, M.Si
Dr. Hamsir, M.Hum
_ 
Rahman Syamsuddin, S.H, M.H
l.Dra. Hj. Suharti, M.Pd







UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
Kampusl :Jalan Sultan Alauddin N o. (tj 'I-ip (041 I ) 664928-864930 F nx. 86492 3ALAUDDIN l; rnnltrrs ll : .tt. tl llL.Yasinl,impo No. 36 Samatasungguminasa - GowaTelp. 841 879 Fax B22l 400M4v;aSSAil
I<E PI''TI'SANT
DEKAN FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Nomor :g|tafum2016
TENTANG
P A N ITIA DAI\ PENGUJI UJ IAN MI]NAQASYATYSKRIP SI
TAI{UN 2016
L)eltalt lritkultas Syari'ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar setelah :











_Pertami : Membentuk Panitia dan Penguji Ujian Munaqasyatr/Skripsi Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Alauddin Makassardengan komposisi sebagai berikut :
a. Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah memenuhi persyaratan dan ketentuan Ujian
Munaqasyah/SkriPsi;b. banwd Olngan ierrjenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas,maka perlu ditunjuk
Panitia dan Dosen Penguji;
c. B;hw, mereki yang tdrdenul namanya p.ada lampi.ran Surat Keputusan,.ini dipandang
cakap dan memtinuh'i syarat untuk diserahi tugas m'elaksanakan kegiatan dimaksud.
1. Undano-Undano Nomor 20 Tahun 2003 tentanq Sistem Pendidikan Nasional;
2. peratuian Pem"erintah Rl. Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
- pemerintan Nomor, 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan,3. Xeoutuian'Menteri Aoama Rl. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998
tentano Pemberian Ku-asa dan Wewenanq Manandatanqani Surat Keputusan;
4. Xepututan Menteri Agama Rl Nomor 20 Tahun 2012 tentang Statuta UIN Alauddin
Makassar;
5. Peraturan'Menteri Aqama Rl. Nomor 85 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
MentriAgama Rl No"mor25 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin
Makassar;6. Keoutusan UIN Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 192 C Tahun 2013 tentang
Peboman Edukasi UIN Alauddin Makassar.
W afi\' a I'}utri Tadjuddin
103001 1 2081
Hukum Pidana dan Ketatanegaraal
Senin, 28 Maret 2016
U i ian Munaqasvah/Skri psi
" Fertalggumgidwaban Anak Terhadap Anak Dibawah [Jmur
yang li{lakulan Pencurian (Analisis Perbandingan antara
kuFfP darr Hukum Islam)"
Prof. Dr. Darussalm Syamsuddin, M.Ag
Dra. Nila Sastrawati, M.Si
Dr. Hamsir, M.I{um
Rahrnan Syamsuddin, S.H, M.H
1. Dra. Hj. Suharti, M.Pd








: Panitiabertuoas memoersiaokan penvelenqqaraan Uiian Munaqasyah/Skripsi
: Serriti biavd vano timbul 'akibat diierbitk'annya Sdrat Keputusan ini dibebankan kepada
Aniioaran dtpAlnFgNl/PNBP UtN Alauddin Makassar Tahun 2016;
: keijiltuJan ini mutai berlaku seiak tanggal ditetapkannya dan apabila dikemudian hari












Judul skripsi: Analisis Pertanggungiawaban Pidana Terhadap Anak Dibawah
Umur yang melakukan Pencurian (Analisis Perbandingan antara








Dr. Alimuddin. M. Ag




Iha- Nila Sashawatv. M. Si
Nip. I 971 07 121997032002
PffiinbingI
Hip. 19621016199003 I 003
Syrrf& den Hultum
Nip. 19621016 199003 1003
PERSETUJUAI\I I}EWAI{ PENGUJI
Pembimbing penulisan skipsi lyardiya putri radiuddin, Nim:
fm00112081 mahasiswa Junrsan Hr*um Pidana Dan Ketatane$raan pada Fakultas
Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makaassar, setelah dengan
seksama meneliti dan mengeroksi skipsi yang bersangkutan dengan judul
nPertaaggungiawaban Anak Terhadap Anak Dibawah (Imur yong lfielakukon
Pencafiga (Analisis Huh*m KUH? don Ha*um rslam), memandang batrwa
skripsi tersebut telatr memenuhi syarat-syarat ilmiah dan disetujui untuk diajukan ke
sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses selanjutnya
Samata 14 Maret 2016
Pembimbing I4'
Prof. Dr. Derussilam. M. As Ilr. Alimuddin. M. Aq




Rahman Svamsuddin. S.If.. M.H
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A. Identitas Diri 
Nama   : Wardiya Putri Tadjuddin 
Tempat/Tanggal Lahir : Makassar, 23 Mei 1994 
Agama   : Islam 
Suku/Bangsa  : Bugis Mandar, Indonesia 
Ayah   : Drs. H. Tadjuddin Madjid (Alm) 
Ibu   : Hj Hanisang K 
Alamat : Jl. Adipura 1, Lr. 3C, No. 30, Kel. Karuwisi Utara, 
Kec.    Panakkukang, Kota Makassar 
No. Telp : +6289 9164 6227 
Alamat E-Mail : wardiyaputri@yahoo.com 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Tamat SD pada Tahun 2006 di SD Negeri Inpres Butta Tianang 2 Makassar 
2. Tamat SMP pada Tahun 2009 di SMP Negeri 10 Makassar 
3. Tamat SMA pada Tahun 2012 di SMA Negeri 3 Polewali Mandar 
4. Terdaftar sebagai Mahasiswa Program Sarjana S1 Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan pada Tahun 2012, di Fakultas Syariah dan Hukum, UIN 
Alauddin Makassar 
C. Pengelaman Organisasi 
1. Gerakan Pramuka 
2. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
3. Anggota Kesatuan Pelajar Mahasiswa Polewali Mandar (KPMPM) 
4. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan. 
5. Anggota Ikatan Penggiat Peradilan Semu (IPPS) 
 
